BAB I 
TENTANG ILMU BADI'. 


Arti badi' menurut logat, ialah: aneh. 


Arti badi' menurut istilah, ialah: 
O TUR SA 23424 MANI D LAI Ah IP? 
BEE, KUA IL 2927 Ao Sule | 
Ar VI 
Un 
- 7 Z 
Artinya: 


"Ilmu untuk mengetahui cara membentuk kalam yang baik se- 
sudah memelihara muthobagoh dan kejelasan dalalahnya. " 


IPA aba Na. 1291S) D 
PASS SIS NEN LPG AG 
waa aii a P 5 II at 
ING LINE 3. PIPS kag 


Artinya: 


"Ilmu untuk mengetahui cara-cara membentuk kalam yang ba- 
ik sesudah memelihara tujuan yang lalu (muthobagoh dan wu- 
duhud-dalalah). Kemudian cara membentuk kalam yang baik 
itu ada dua macam, yaitu dengan memperhatikan lafazh dan 
maknanya. " 


Cara membentuk kalam yang baik dari segi lafazhnya, seperti 
dengan jinas-tam dan dari segi maknanya dengan muthoba- 
goh. 
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LAI HA AI JS z 
SI Ia SI 
Bentuk pertama dari segi makna. 
LBG ES 5 PUNA LING 
Artinya: 


"Dihitung dari bermacam-macam badi', ialah: 1. badi' mu- 
thobagoh, 2. tasyabuhul-athrof: 3. muwafagoh. " 


Dari bentuk pertama (maknawi), ialah: 


1. Badi' muthobagoh/tadhod/takafu', yaitu mengumpulkan 
dua lafazh yang berhadapan karena: 


1.1 berlawanan, seperti: putih dan hitam, timur dan barat dan 
sebagainya, 


1.2 sebaliknya, seperti: ada dan tiada, hidup dan mati: 


1.3 'adam wamalakah, seperti: melihat dan buta, pandai bica- 
ra dan bisu. 


Contohnya, seperti: 


1. Dengan 2 isim, seperti: 239 6 


2. Dengan 2 fi'il, seperti: Éy 9 


7 AA Ketat Es 
3. Dengan 2 haraf, seperti: Co NG 9 Glg 


po MA 
yaitu nj dan GAS 
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Arti ¿f = Manfaat, arti E = Madharat. 


4. Dengan 2 macam isim dan fi'il, seperti: 
N4773 fi P11 2 PAG 
PEE LES yas 


Badi' muthobagoh itu terbagi dua bagian, yaitu: 


1) Thibag-ijab (mutsbat), seperti contoh tersebut tadi: 


LAI Aa 
E CRIES as 
2) Thibaq-salab (manfi), yaitu mengumpulkan 2 fi'il yang se- 
rupa: 


a. salah satunya mutsbat dan satu lagi manfi, seperti: 


P4 


RL AAAI Na NEA 
SIG AA KEBS KK 
b. salah satunya nahi dan satu lagi amar seperti: 
NG Pnp Pa PLA 
Il Cl ja 
Qi NE 
2. Tasabuhu-athrof (serupa ujungnya), yakni antara permula- 


an kalam dan akhirnya, seperti: 


4 


TIN KG NATA, E KILAY 


3. Muwafagoh/tanasub/tawafug, yaitu mengumpulkan suatu 
perkara dengan perkara yang berbandingan, akan tetapi ti- 
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Le, A, 
dak bertentangan, seperti: NE NG NG, PAGI 
a5 Ss - 


AN LX 130 Aa Z gY sIr 
3 LES 
IL g LINKS ANI GING 
SL Tag pgn Tal 
Artinya: 
"Dan badi' akas (sebaliknya), tashim (berbeda coraknya), 


musakalah (serupa bentuknya), tazawuj (campur), rujuk (pu- 
lang), atau mugobalah (berlawanan)." 


4. Badi' akas, yaitu bagian kalam yang pertama lalu ditarik 
pada akhirnya, seperti: 


LS YAH Ah SL 
SSS SS 
= Adat orang-orang yang mulia, semulia-mulianya adat. 
5. Badi' tashim/irshod, yaitu menjadikan lafazh sebelum 


akhirnya dengan lafazh yang menunjukkan akhirnya, seper- 
ti: 


LANE RAN SK KAI 0 SU 


Dan sya'ir: 

83 s l Av DN JI EZE 544 ZEN 
nab TUN HG Be A215 ab 5 
Artinya: 


"Bila kamu tidak mampu mengerjakan sesuatu pekerjaan, 
tinggalkanlah! Dan lewatlah itu untuk mengerjakan sesuatu 
yang kamu mampu." 
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6. Badi' musyakalah, yaitu menerangkan suatu perkara de- 
ngan lafazh lain, sebab jatuh bersamaan secara nyata atau 
kira-kiranya, 


a. Contoh yang jai seperti kata sya'ir: 


An 22 27x ES endé 
Korni Sukang 


Artinya: 


"Kata mereka: Mintalah sesuatu! Tentu kami berbuat baik ba- 
gimu pasakannya. Kataku: Menjahitlah kamu sekalian bagiku 
akan jubah dan gamis." 


Sta 
| 


kz 


Lafazh jo maksudnya: ybs , sebab bersa- 


maan dran masak. 
Dan firman Allah: Kaas = Mereka 
mengadakan penipuan dan Allah membalas penipuan mereka. 
b. Contoh yang takdiri, seperti: Bika = Celupan 
z Allah. 
Maksudnya: Pembersihan Allah. 


Lafazh A z adalah mashdar yang menguatkan lafazh 


l 1a 
.4bb Wal, sebab iman itu membersihkan jiwa. Lalu 
3 
diikuti ucapan dari iman kepada Allah dengan: Celupan Allah, 


sebab bersamaan bagi korenah ini, yaitu sama-sama member- 
sihkan. Iman dan mencelup maksudnya untuk membersihkan. 
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7. Badi' muzawajah, yaitu bercampur antara dua makna pa- 
da syarat dan jawabnya, seperti kata sya'ir: 


DIAN 
TNI 


"Bila mencegah orang yang mencegah dari mengasihaninya, 
maka memastikan padaku keinginan. Ia mendengarkan tukang 
Jitnah, maka pasti baginya menjauhinya. " 


Bercampur antara adanya cegahan mengasihani kekasih dan 

mendengar tukang fitnah yang jatuh pada fi'il syarat dan ja- 
GTA 

wabnya, yaitu lafazh JS pada kedua-duanya. 


8. Badi' rujuk, ialah kembali kepada perkataan semula, se- 
bab ada pembatalan yang berfaedah, seperti kata sya'ir: 


PUNAN 
SIG AN 


Artinya: 

"Diamlah kamu pada kampung-kampung yang belum rusak 
Oleh telapak kaki (masih utuh). Tidak demikian kampung-kam- 
pung itu telah rusak oleh angin dan hujan. " 

Mula-mula penyair memberitakan bahwa kampung itu belum 
rusak, lalu membatalkannya dengan katanya: dirusak angin 
dan hujan. 


Faedahnya untuk membingungkan. 
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9. Badi' mugobalah, yaitu mendatangkan dua makna atau le- 
bih yang sepadan, lalu didatangkannya bandingannya de- 
ngan tertib seperti: 


34 Wa ži N34 Prrd 
... no NG ING No Lab 
IYUN, AANO TIKA PAGI 
NG ERA cad 
dan kata sya'ir: 


Kran esa 
PN MIS 
Artinya: 


"Alangkah baiknya agama dan dunia bila berkumpul dan 
alangkah jeleknya kekufuran dan kepailitan bagi laki-laki." 


kada A KASI AAL -3 Maan 


z NG 
a ING ST 42497 KA Da 
Co ga 
Ca Av Po An UI png «| IG Ca Ng 
Artinya: 


"Adapun badi' tauriyah disebut badi' ilham (menciptakan), 
sebab yang dimaksud maknanya yang jauh dari kedua makna- 
nya. 

Dan badi' yang disertai dengan sesuatu yang mengisyaratkan 
makna dekat dan ada yang dikosongkan, sebab tidak ada se- 
suatu itu. Maka adalah kamu orang yang kembali kepada Tu- 
hanmu." 


ILMU BALAGHOH 203 


10. Badi' tauriyah, yaitu mengucapkan lafazh yang dua mak- 
nanya, yang dekat dan yang jauh, sedangkan yang dimak- 


iz, . WASAL 
sud makna jauh, seperti: , Su BTANA ag J 
- Tuhan Maha Pemurah itu beristiwa di atas arasy. 


Makna dekatnya: menetap; makna jauhnya: menguasai. Inilah 
yang dimaksud dengan ayat itu. 


Badi' tauriyah itu terbagi dua macam, ialah: 


1. Yang mujarrodah, yaitu yang kosong dari sesuatu yang 
mengisyaratkan kepada makna dekat, seperti contoh tadi. 

2. Yang murosysyahah, yaitu yang disertai dengan sesuatu 
yang mengisyaratkan kepada makna dekat, seperti: 


IT (AMA = Dan langit Kami dirikan 
As ron £ Ng dengan tangan (kekuasaan). 


sm 

Makna "yad" dengan makna gorib, ialah tangan dan dengan 

makna ba'id, ialah kekuasaan. Inilah yang dimaksud oleh ayat 

tersebut. 

Lafazh yang mengisyaratkan makna gorib, ialah lafazh 
Ata 

Ku Atau seperti: Komandan Anu sekarang berta- 


ngan besi, yakni: tegas. 

ZA Gas F Ga 151 ns, 
Ng 655 sin 777 99227, KG 

Cr ae (Car IS "io PAD ea arya 

Artinya: 


"Dan badi' jamak, tafrig, tagsim, jamak serta tafrig, jamak 
serta tagsim, jamak serta tafrig dan tagsim juga tiba. " 


11. Badi' jamak, yaitu menghimpun beberapa lafazh pada sa- 
tu hukum, seperti: 
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, 4, 7 
ah F SEN 12 ALAN = Harta dan anak- 
anak itu perhiasan penghidupan dunia. 


Menghimpun harta dan anak sebagai perhiasan. 


Kata sya'ir: 
12 
ia Pre a 
IL -BoA ut Ig 
Aga lg o 


Artinya: 


"Sesungguhnya kemudaan dan kosong dari pekerjaan (ngang- 
gur) dan mencari kemuliaan, merusak kepada orang dengan 
kerusakan yang sesungguhnya. " 


12. Badi' tafriq, yaitu meletakkan perbedaan dua perkara da- 
ri semacam pujian atau bukan, aa 


Ara ca 8 BALA SBS 


AN n 


Nasi 


"Adapun yang ini adalah tawar, sedap diminumnya dan yang 
lainnya masin lagi pahit." 


13. Badi' tagsim, yaitu menerangkan lafazh yang banyak, la- 
lu menyandarkan kepada sesuatu hal dengan tentu, seper- 
ti kata sya'ir: 

4 3 
(UZ 4 NI TEN ZI Nk 
LG: Na ke Hey 1) HA 3! paan 


1> we yr 


UK PEN ANN 
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ALAIN, 
KAI HA 


Artinya: 


"Tidak akan naik atas kezaliman yang sengaja kecuali kehina- 
an, keledai dan tali. Adapun yang ini dalam kehinaan diikat 
dengan seutas tali yang rapuh dan yang ini melukai, tiada 
yang mengasihaninya seorang pun." 


Maksudnya: Kezaliman tidak akan dikasihani oleh siapa pun 
dan keledai itu diikat dengan seutas tali yang rapuh. 


14. Badi' jamak serta tafrig, yaitu dimasukkan dua perkara 
pada suatu makna, lalu dipisah masing-masing jihatnya, 
seperti kata sya'ir: 


Zue NAN , P AA m 
SA As ni 
Artinya: 


"Mukamu seperti api pada cemerlangnya dan hatiku seperti 
api pada panasnya." 


Dua perkara itu, ialah muka dan hati suatu makna, yaitu api. 
Pemisahan antara muka dengan kecemerlangan dan hati de- 
ngan kepanasan. 


15. Badi' jamak serta tagsim, yaitu mengumpulkan bebera- 
pa hal pada satu hukum, lalu membagikannya atau seba- 
liknya, yaitu membagi pengertian yang banyak, lalu me- 
ngumpulkannya. 


Contoh yang pertama, kata sya'ir: 
mai 


AI NG IE 
IA SG 
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“TA” MAP IAI 


PE TA OS 1 


CC EDAN 


PSA Iran 


KEAN véza UNG Pa KIA 


Artinya: 


"Sehingga ia mukim di sekitar kota Khorosan. Dengan adanya 
dia di sana, rusaklah kota Rum itu, gambar-gambar salib dan 
sembahan bangsa Rum itu. Mereka tidak bisa kawin sebab di- 
tawan, tidak beranak sebab dibunuh, tidak bisa mengumpul- 
kan hartanya sebab dirampas, dan tidak bisa bertani sebab 
dibakar." 


Yang rusak (jamak), ialah bangsa Rum, gambar-gambar salib 
dan patung-patung, lalu diadakan perincian kerusakannya. 


Contoh yang kedua, yaitu mengadakan pembagian/perincian, 
lalu menampungnya, seperti kata sya'ir: 


Z 


Tanda AGAN AGE 


Pa SES 

pa 13S Jaf Ken 
EALE she 6s BY 
Artinya: 


"Mereka adalah kaum, bila mereka memerangi, mereka me- 
nyiksa musuh-musuhnya, atau mencari keuntungan bagi peng- 
ikut-pengikutnya. 

Tabiat mereka bukan hal yang baru, sesungguhnya tabiat itu, 
ketahuilah! yang paling jelek ialah pebid'ahan." 
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Sifat mereka diperinci, yaitu menyiksa musuh dan memberi 
keuntungan kepada pengikutnya, lalu dihimpun dengan berupa 
tabi'at mereka demikian. 


16. Badi' jamak serta dipisah dan dibagikan, seperti firman 
Allah: 


4 


BAGS. LA Rekasa 7 TU A 
SANG Aay Ni ciL f Pagi NAg 
Aa ANA 2142502 N a7 KIPE PEKA 

Pua 


LN STS 

A GALING ALAT 75 a mg (4 

Kai 24 LI AG Shan sasa 
s53 


GP Ey ah 


o) 
BEI aa Ps NET 
nI 97 AA, BOT RA enakan 
a ATA AE ARE, OB Lani 


"Pada hari kiamat semua jiwa tidak bisa bicara kecuali seizin 
Allah (jamak). Sebagian mereka ada yang celaka dan sebagi- 
an lagi ada yang bahagia (tafrig). 

Adapun orang-orang yang celaka, berada dalam neraka dan 
bagi mereka di dalam neraka itu kecelakaan dan berteriak, 
kekal di dalamnya selama seluruh langit dan bumi berada, ke- 
cuali perkara yang dikehendaki oleh Tuhanmu. 

Sesungguhnya Tuhanmu selalu bekerja sekehendak-Nya. Ada- 
pun orang-orang yang berbahagia, berada dalam surga serta 
kekal di dalamnya selama semua langit dan bumi berada, ke- 
cuali perkara yang dikehendaki oleh Tuhanmu. Itulah pembe- 
rian yang tiada putus-putusnya (tagsim)." 


NIN CANG | a. NE Iy 
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Artinya: 


"Dan badi' laf-nasyar, istikhdam dan lagi badi' tafrig yang 
terbagi-bagi. " 


17. Badi' laf-nasyar, yaitu menerangkan lafazh yang banyak 
dengan tafsil atau ijmal, terus diterangkan pasangannya 
tanpa ditentukan, sebab beranggapan bahwa pendengar 
akan mengerti maksudnya. 

Perlu diketahui, bahwa: 

a. Laf-nasyar dengan tafsil itu ada dua macam, yaitu: 

17.1 Laf-nasyar murottab (ditertibkan), seperti: 

1 1K42 NIU NAY A - 

MAM AK IG P (27 12722 

SAN AKI NG KI Jan Aan RT 

A33 


12 


Artinya: 

"Dari sebagian rahmat Allah, ialah menjadikan malam bagi 
kamu dan siang, agar kamu sekalian berdiam pada waktu ma- 
lam dan mencari kemurahan Allah pada siang hari. " 


ot 
Lafazh: AS K zá hubungannya dengan malam dan 


15 9 BLK den i 
AA 1g gan siang. 
` di3 aga 


17.2 Laf-nasyar ghoer murottab, seperti kata sya'ir: 


G 947971 1s A A14 
AE ia LAG 


P3446 LA Mon si 
Giri 
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Artinya: 


"Bagaimana aku bisa berhibur, sedangkan kamu seperti tum- 
pukan pasir yang bengkok, seperti dahan, seperti kijang beti- 
na kelopak matanya dan belah yang panjang dan membon- 
ceng." 


P 
a ee 


g fa 
Lafazh (a> , hubungannya dengan lafazh (22) 


= tumpukan pasir yang bengkok seperti boncengan. 


P s3 a LING 
Laf: 3 3S, | 7 
afazh ag » hubungannya dengan lafazh! A 8 Ji 


dengan ug = kelopak mata. 


b. Laf-nasyar dengan ijmal, seperti firman Allah: 


1/4 


G5 TA AV BG TZ 2231 ra 
BTC AN ELITE TINAG 


ENG KAI ARA 
P4 [fag PAIN Pd PA 
GNG NG YA 


Artinya: 


"Mereka berkata: Tidak akan masuk surga kecuali orang Ya- 
hudi dan Nasoro (ijma).” 


Maksudnya: Kata Yahudi: Tidak akan masuk surga kecuali 
orang Yahudi, dan kata Nasoro: Tidak akan masuk surga ke- 
cuali orang Nasoro (tafsil). 


18. Badi' istikhdam, yaitu bermaksud kepada salah satu arti 
dari lafazh yang mempunyai dua arti, kemudian lafazh la- 
in dengan dhomirnya, atau bermaksud dengan salah satu 
kedua dhomir itu salah satunya, lalu yang lain dengan 
dhomir lainnya lagi. 
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Kedua arti itu ada kalanya makna hakekat semua atau majaz 
semua atau berbeda (hakekat dan majaz). 


Contohnya, ialah: 


18.1 Yang pertama: 


Lan en KA NN 
CE SAS. aT NAIG 
Artinya: 


"Bila turun hujan pada tanah kaum, tentu kami menggembala- 
kan akan rumput itu walaupun mereka marah-marah." 


AA 
Lafazh 2(725T dengan arti hujan (majaz) dan arti dhomir- 


nya pada lafazh $ LET = Rumput akibat hujan itu. 


Pet iral 
18.2 Yang kedua, seperti: , NAGA TE 
Artinya: 


"Kami telah datang ke tempat rumput, lalu kami menggemba- 
lakan pada rumput itu." 


As Ne 
Lafazh LG artinya hujan (majaz). Dhomir o Lss 
z 
rujuk ke WE arti hakekat, yaitu rumput yang tumbuh 
disebabkan hujan. 
19. Badi' tajrid, yaitu dicabut dari sesuatu perkara yang 
mempunyai sifat, sifat yang lain yang sepadan, karena 
menghebatkan kesempurnaannya. 


Badi" tajrid itu terbagi lima macam, yaitu: 
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1. Dengan "min tajridiyah", seperti: 


Artinya: 

"Bagiku dari si Fulan itu sahabat yang dekat." 

Maksudnya: Menghebatkan persahabatan sehingga dapat di- 
anggap keluar dari padanya sifat lain, selain sekedar sahabat 
biasa. 


2. Dengan "ba tajridiyah" yang masuk kepada lafazh yang 
dicabutnya, seperti: 


P24 HA SALAK AS 
FIRED NI 


Artinya: 

"Kalau kamu meminta kepada si Fulan, yakin kamu meminta 
kepada lautan." Sebab segala ada dan murahan, seperti laut- 
an. 


Sebab murahan dan serba adanya, sehingga keluar dari dia si- 
fat lautan. 


3. Dengan "fi tajridiyah" yang masuk kepada lafazh yang di- 
A 13 In | 
cabutnya, seperti: Sial 
x AS, Ga 


Artinya: 

"Bagi mereka di dalam jahanam itu kampung yang kekal." 
Dengan kata-kata itu mengandung arti seolah-olah dalam jaha- 
nam itu ada kampung lain yang tidak kekal, padahal dalam ja- 


hanam itu sendiri merupakan tempat tinggal yang kekal bagi 
orang kafir. 
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4. Dengan tanpa perantaraan haraf, seperti kata sya'ir: 
ARA PILA 19 [YA “1 EC KÍ ana EY 
mg ballad ena 


Artinya: 
"Kalau kamu tetap tinggal, aku akan pergi berperang. Eng- 


kau mengumpulkan gonimah-gonimah, kecuali kalau gugur 
orang yang pemurah (yaitu diri mutakallim)." 


Dicabut dari diri mutakallim itu kalimat: "karim", padahal 

yang dimaksud ialah dirinya, maksudnya untuk menghebatkan 

sifat kemurahan mutakallim. (Kalau dalam bahasa Sunda: la- 

mun henteu aya anu jiga kieu mah acan tangtu ... = Kalau ti- 

ada yang semacam begini, belum tentu ...). 

5. Dengan mengajak bicara kepada diri sendiri, seperti kata 
sya'ir: 


Nan TE Pa PAN ERA: 


Artinya: 


"Tiada kuda padamu untuk kamu hadiahkan dan tiada pula 
harta. Berbahagialah dengan pembicaraan kalau tidak baha- 
gia dengan kekayaan. " 


P23 NN 916 SHI , Ki ng AYA 
UNG BAE. SS LA 
MAL Ra ang AL 

NG Balik a ing 
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Artinya: 


"Kemudian badi' mubalaghoh, yaitu mengaku adanya sifat 
sampai kepada ukuran dianggap tercegah atas mustahil ada- 
nya (pada hebat atau terlalu lemahnya), atau jauh akan ter- 
bukti. Badi' mubalaghoh itu terbagi atas beberapa macam, 
yaitu: tablig, ighrok dan ghuluw (kelebihan pun) datang." 


20. Badi' mubalaghoh, yaitu terbagi tiga macam, yaitu: 


20.1 Tablig, yaitu sifat yang diakunya mungkin terjadi menu- 
rut akal dan adat, seperti kata sya'ir: 


- A38 en 


zr. Pi 


. AAN EA E 
DS bai z 


“90 Haf x PR 
Le C5 USE 
Artinya: 


"Kuda itu berpaling terus-menerus antara banteng jantan dan 
banteng betina sambil berturut-turut, maka tidak dipercik de- 
ngan air, lalu dimandikan." 


Maksudnya: Sya'ir itu mengaku bahwa kudanya menemukan 
banteng jantan dan banteng betina dalam sebuah tempat per- 
sembunyiannya dan kuda itu tidak berkeringat sekali pun ta- 
kut. Keadaan demikian, mungkin menurut akal dan adat. 


20.2 Ighrok, yaitu sifat yang diakuinya mungkin menurut 
akal, tidak mungkin menurut adat, seperti kata sya'ir: 


AR, vv KA P E 2f 2 PAR 
MA LAN LG a is LG CL Kas 
Artinya: 
"Kami akan memuliakan tetangga kami selama ia berada pa- 


da kami dan sekira ia berjalan/pergi, kami akan mengirim 
penghormatan." (Hal ini tidak mungkin menurut adat). 
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20.3 Ghuluw, yaitu sifat yang diakuinya berlebih-lebihan se- 
hingga tidak mungkin menurut adat dan akal, seperti kata 


sya'ir: NAE k 
Es Ng LEG 


193 Ide, 112 44 
KANAN ANI 
ra 
Artinya: 
"Aku menakuti orang musyrik, sehingga sesungguhnya pasti 


menakuti kepadamu air mani yang belum dibikin pun." (Hal 
itu a menurut adat dan akal). 


2a, EN 1 Pa & Kara ns AERA 
Artinya: 


"Badi' ghuluw itu ada yang diterima dan ada yang ditolak. 
Adapun badi' tafri dan husnut-ta'lil itu bermacam-macam." 


Badi' ghuluw yang diterima, seperti: 
YI 413 NIH PL 
3 1 AL pa NAIK 
JIE RA 33K 
Artinya: 


"Hampir-hampir minyaknya menerangi walaupun tidak terke- 
na api." 


Yakni: karena bagusnya hampir-hampir menyala. 
Badi' ghuluw yang ditolak, seperti kata sya'ir: 


Ha. 23 pas 
Bea Ba 


2, 2h v4 
LAKE 
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Artinya: 


"Aku kemarin mabuk kalau aku bermaksud minum arak besok 
hari. Sungguh keadaan itu dari keanehan. " 


21. Badi' tafri, yaitu menetapkan hukum bagi sesuatu perkara 


yang menjadi kaitan sesuatu, sesudah menetapkan bagi 
perkara yang menjadi kaitan lainnya sebagai rantingnya, 


seperti kata sya'ir: 
Tina Ka 
as Aia - 
si 


Artinya: 


"Akalmu menjadi obat bagi penyakit bodoh, seperti darahmu, 
menjadi obat dari penyakit anjing gila." 


Maksudnya: Menetapkan darah menjadi obat dari penyakit an- 
jing gila, seperti akal menjadi obat dari kebodohan. 


22. Husnut-ta'lil, yaitu mengaku bagi sesuatu sifat mempu- 
nyai 'illat yang layak dengan halus/tidak nyata. 
Badi' husnut-ta'lil terbagi empat macam: 


22.1 Sifat yang ber'illat yang tetap yang dimaksud menjelas- 
kannya. Ini pun terbagi lagi kepada dua bagian, yaitu: 


22.1.1 Menurut adat tidak jelas 'illatnya, meskipun hakekat- 


nya ada, seperti: 
74 PAP 
Pel 


ds 
ra TZ 

N3 Sa P3, 73 22 

MAN Ca 
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Artinya 


"Tidak menyerupai pemberianmu kepada pemberian awan dan 
sesungguhnya awan itu dipanasi oleh pemberianmu, maka cu- 
rahan awan itu basah (yaitu hujan).” 


Turun hujan itu sifat yang tetap bagi awan yang tidak jelas 'il- 
latnya menurut adat. Akan tetapi sya'ir telah membikin 'illat- 


nya, ialah dengan keringat panasnya awan dengan sebab ada- 
nya pemberian mukhotob. 


22.1.2 Yang jelas 'illatnya bagi sifat itu hanya bukan 'illat ba- 
gi lafazh yang diterangkan, seperti kata sya'ir: 

ITE JAP CA KAG KA 3 
SENANG i SN aa 
Artinya: 

"Bukankah dia membunuh musuh-musuhnya sebab takut atau 
marah, melainkan dia menjaga jangan sampai menyalahi ha- 
rapan macan-macan itu." 

Membunuh musuh itu biasanya untuk menolak bahaya, bukan 
karena menjaga jangan sampai menyalahi harapan binatang 
buas yang sangat suka memakan bangkai orang yang dibunuh. 
Adanya kesukaan binatang buas memakan bangkai, mendo- 


rong dia untuk membunuh musuhnya. 


22.2 Sifat yang ber'illat yang tidak tetap yang dimaksud me- 
netapkannya. 


Ini berbagi dua bagian, yaitu: 


22.2.1 Yang mungkin tetap, seperti kata sya'ir: 
jr KIA A PIN 4 92 P, - 
A PUN AA E LA LIA, 
Poin i CNAN 
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Artinya: 


"Wahai tukang fitnah! Menurut kami baik sekali membusuk- 
kan tukang fitnah itu. Dengan menakuti kamu kepada tukang 
fitnah, maka selamatlah orang-orangan mataku dari tengge- 
lam dalam air mata." 


Menjelekkan tukang fitnah itu suatu hal yang mungkin, hanya 
dianggap tidak baik oleh manusia. Akan tetapi sya'ir menya- 
lahi pendapat umum tersebut, sebab dengan tidak menjelek-je- 
lekkan tukang fitnah itu dapat menyelamatkan orang-orangan 
mata dari genangan air mata akibat kejahatan/pembalasan tu- 
kang fitnah. Keadaan begitu mungkin tetap sepanjang zaman. 


22.2.2 Yang tidak mungkin tetap, seperti kata sya'ir: 
In 241, vi qa z 
CAS 
KA an enak ora MN 
Artinya: 


"Kalau tidak ada niat dari bintang Jauza itu meladeni dia, 
tentu aku tidak akan melihat dia mengikat sabuk." 


Niat bintang Jauza dengan menerangi itu untuk meladeni sese- 


orang, sesuatu hal yang tidak mungkin, akan tetapi dimaksud 
adanya oleh sya'ir. 


NG a IG ANAK BAAL AP 
NA SAN Fa Pia EIET 
21 5 , 4 1 Pali Da, A 
JUS a ESS 


Artinya: 
"Dan telah mendatangkan Ulama dalam badi' madzhabil ka- 
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lam dengan beberapa alasan, seperti perjalanan ahli kalam. 
Dan telah mentaukidi Ulama badi' akan pujian dengan seperti 
mencela, seperti sebaliknya (yaitu mencela seperti memuji). 
Adapun badi' idmasy, termasuk dalam ilmu ini (badi') juga." 


23. Badi' madzahibul kalam, yaitu perkataan yang menun- 
jukkan alasan bagi sesuatu yang dicari menurut susunan 
ahli ilmu kalam (ako'id), yaitu terdiri dari mukadimah, la- 
zim dan malzum, seperti firman Allah: 


Ke hn YAI BI 
Artinya: 


"Kalau di bumi dan langit banyak Tuhan selain Allah, tentu 
rusaklah langit dan bumi itu (sebab ada beberapa penguasa 
yang sederajat mengerjakan sesuatu pekerjaan). " 


Lazimnya, ialah rusaknya bumi dan langit, malzumnya ialah 
banyak Tuhan, selain Allah. Sistem ini cukup dalam menyu- 
sun pembicaraan, akan tetapi tidak pasti, sebab kalau mereka 
bersepakat, bisa saja, hanya bukan Tuhan yang sebenarnya. 


24. Badi' taukid-madah, bisyibhidz-dzam (menguatkan pu- 
jian dengan menyerupai celaan), terbagi dua macam, 
ialah: 


24.1 Yaitu mengistitsna sifat pujian dari sifat mencela yang 
dinafikan, seperti: 


La ngaa R34 PER KAL m 9K 
ASIN sodik Og? Page PAD EN 
Artinya: 

"Tidak ada kekecewaan pada mereka itu, kecuali pedang-pe- 


dangnya ada sumbing (bahasa Sunda: rompang) dan sebab 
saling bacok dengan musuh." 
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Pedang yang sumbing itu tercela, akan tetapi karena sumbing- 
nya bekas membacok musuh, menjadi pujian. 


24.2 Menetapkan sifat pujian bagi sesuatu perkara, lalu diikuti 
dengan istitsna yang mengandung pujian lagi, seperti 
sabda Nabi Muhammad s.a.w.: v 


a Zig K4 Pa z La 
KEP HE KAN Fb TIL 


Artinya: 


"Aku yang paling fasihat mengucapkan dhod, kecuali aku dari 
kaum Quraisy." 


Dengan kata-kata: Aku yang paling fasihat mengucapkan 
dhod, adalah pujian,lalu diikuti istitsna yang mana mustatsna- 
nya mengandung pujian lagi, sebab kaum Ouraisy itu kaum 
yang termulia di antara bangsa Arab. - 


25. Badi' taukid-dzam bisyibhil-madah (mengucapkan cela- 
an dengan serupa pujian). Ini disebut: badi' akas. Badi' 
ini terbagi dua macam, ialah: 


25.1 Mengistitsna dari sifat pujian yang dinafikan dari suatu 
sifat celaan dengan memperkirakan masuk padanya, se- 
perti: 


PA 
MG 221122 ME 3 PIE a GAL 
AN GIYA NGISI 
Artinya: 


"Si Fulan tidak mempunyai kebaikan, kecuali dia suka menje- 
lekkan kepada orang yang berbuat baik kepadanya." 


Kata-kata tiada kebaikan si Fulan itu celaan, lalu diikuti de- 
ngan kata-kata suka menjelekkan kepada orang yang berbuat 
baik kepadanya, sepintas lalu merupakan pujian, padahal me- 
nambah celaan. 
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25.2 Menetapkan sifat celaan lalu diikuti dengan istitsna yang 
mengandung celaan lagi, seperti: 


E nAg 
Sen GAB 
Artinya: 
"Si Fulan itu orang fasik, kecuali dia itu bodoh." 


26. Badi' idmasy, yaitu susunan kalam yang mengandung pu- 
jian atau celaan yang menyimpan lagi pengertian lain, se- 
perti kata sya'ir: 


LAI a. IK supel 


Artinya: 

"Aku membalik-balikkan kelopak mataku pada malam itu, se- 
olah-olah aku menghitung dosa-dosaku dengan kelopak mata- 
ku itu sepanjang masa." 


Syi'iran ini menerangkan sifat malam panjang yang menyim- 
pan akan pengaduan dosa-dosa kepada masa. 


7f KN 11 LEI a Kg Paten Hari 
bai 


Artinya: 


"Dan datang lagi badi' istitba' dan badi' taujih, yaitu yang 
layak kepada dua jalan menurut Ulama." 


27. Badi' istitba', yaitu memuji sesuatu perkara, lalu diikuti 
dengan pujian lagi. Badi' ini lebih positif dari badi' id- 
masy. Seperti sya'ir: 


PRTA P daa P 


3 A NA Iae na 
IL i LING LS 
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Artinya: 


"Engkau telah merampas kepada umur-umur (nyawa) musuh 
yang mana kalau engkau menghadapinya, tentu bereslah du- 
nia ini. Sesungguhnya engkau adalah Kholid." 


Sya'ir itu memuji kegagahan Kholid, lalu diikuti dengan puji- 
an bahwa dengan adanya Kholid dunia ini tentu aman. 


28. Badi' taujih, yaitu mendatangkan susunan kalam yang 
pantas bagi dua jalan yang berbeda, seperti kata orang ke- 
pada orang buta matanya sebelah: 

Pi AAA 
gd r = Semoga matanya sama. 


Ia o 


Dengan kata-kata itu mengandung doa agar sembuh semua 
atau buta semua. 


Artinya: 

"Dari sebagian badi' ada yang bermaksud sungguh-sungguh 
dengan perkataan main-main, seperti memuji kepada orang 

yang merasa megah dengan sebaliknya dari tujuan. " 

29. Badi' qosdul-jiddi bilhazli. seperti kata syair: 

Kana ana yag LG LK AMAL ZA? 
ve AT a Ag - a a BIAN | 
(GAN NENA LIRA Peran 
Artinya: 

"Bila golongan Tamimi datang kepadamu sambil bermegah- 

megahan, katakan kepada mereka: Hitunglah barang ini! Ba- 
gaimana cara kamu memakan daging biyawak?" 

Dengan menyuruh menghitung pemberian merupakan pujian 


dan dengan menanyakan caranya memakan daging biyawak, 
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AV Melarat PAN art BA 


16 


merupakan celaan, sebab orang ternama tidak suka memakan- 
nya, hanya dengan perkataan main-main, padahal tujuannya 
naag" gr. lain. (Bahasa gar ngece). 


na GG Aan San 
KACER PEGEN IG UI @a20 gao 
Si 
"Menyusun perkataan yang maklum, seperti menyusun perka- 
taan yang tidak diketahui, sebab mengandung faedah pura-pu- 
ra bodoh. Itulah yang ditukil dari Ulama ahli badi'. " 


30. Badi' tajahulul-'arif (pura-pura tidak tahu), seperti : 
30.1 menghebatkan pujian, seperti: 


SENES lal ag Ko HESSTAME Sya ( 


Artinya: 


"Apakah yang berkilauan itu kilat atau cahaya lampu atau se- 
nyumnya kekasih, dengan penglihatan yang jelas." 


30.2 Untuk membingungkan kecintaan, seperti kata sya'ir: 


3s TA ti maana A 133 Pe ka 
LU a a 1 LA CA D 
PA Baa ES 
Artinya: 
"Demi Allah, wahai Kidang tanah datar! Katakanlah kepada 
kami: Nyonya Laila itu terdiri dari bangsamu, atau Laila itu 
dari bangsa manusia?" 


Sya'iran tersebut membingungkan, apakah sya'ir itu berkata 
demikian karena cintanya atau mengejek? 


KA a. GAI 
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Artinya: 


"Dan bagi kaul bilmujab, ketahuilah! Itu ada dua macam, se- 
muanya dimaklumi dalam fannya. " 


31. Badi' kaul bilmujab, yaitu ada dua macam, ialah: 


31.1 Jatuhnya sifat pada perkataan orang lain merupakan ki- 
nayah dari sesuatu yang mempunyai hukum, lalu hukum 
itu ditetapkan bagi sesuatu lainnya tanpa memberitahu te- 
tap atau tidaknya, seperti ayat: 


MS PERE DPRP WANG AERA szak 22 
w H KA by s 7 Tr. sa 
AI ESAE TE Hs 
491, Bo tax 225." 
ENG raya KAA Sa 
Artinya: 
"Orang-orang munafik itu berkata: Kalau kami pulang ke ko- 
ta, tentu mengusir orang-orang mulia kepada orang-orang 
yang hina. (Firman Allah): Kemuliaan itu bagi Allah dan Ra- 
sul-Nya dan bagi kaum mukminin." 
Orang-orang mulia menurut kaum munafik adalah mereka, 
orang-orang yang hina adalah orang-orang mukmin. Lalu 
Allah menetapkan bahwa kemuliaan itu kepunyaan Allah, 
Rasul-Nya dan kaum mukminin. 
Jadi mereka yang akan diusir, bukan orang-orang mukminin. 


31.2 Meluruskan ucapan yang ada pada perkataan orang lain 
kepada selain tujuannya yang layak diselaraskan, seperti: 


37 1 


Aia 2 IIRAL LISA AAL 211, 
SNI Jab LL Ju PA (APE Fery Pj 
Artinya: 

"Kataku: Berat bebanku bila kamu sering datang, kata dia: 
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AA an 


ELLA -umu Bataghon - AY 


Sungguh berat pundakku dengan bermacam-macam pemberi- 
an." 


Atau seperti kata orang lain padamu: "Aku tahu dari kamu." 
Jawabmu kepadanya: "Kepada jalan kesesatan." 

4 AA 229 Par san? LAI AL 
sY FÉ An ing LY aksi NAIN 


Artinya: 


"Dan badi' ittirod, yaitu mendatangkan nama beberapa bapak 
(anak) bagi seseorang berturut-turut secara mutlak." 


32. Badi ittirod, yaitu mendatangkan nama beberapa bapak/ 
anak secara tertib, seperti: 


1. Sabda Nabi s.a.w. : 


Lada Lah 913 Ki Pu! IK SA) DAY W 
gan yu 9 LA [BA Sa (Oa (Hc O: (7 

LA JA 5 iB Angan 

, aal el cu 


2. Kata sya'ir: 


Aap JIN IIK “INS 
ea HN 


"Kalau mereka akan membunuhmu, maka sesungguhnya kamu 
telah menghancurkan keraton mereka dengan 'Utaibah bin 
Haris bin Syihab." 
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MACAM KEDUA BERSIFAT LAFAZH 


BAB II 


San ALA 


TENTANG BADI'-BADI' YANG BERSIFAT LAFAZH 


Pasal 1 


Badi' jinas dan macam-macamnya. 


A ng AEAII Baon 
PUSA LES» AA 
LL. Mhi ci "Ta san 002 SA - 
ENG EB Gp a LANG WU 


e 


7 BIAG UN INT. P 2 IS A14 Er 
WONG KS 


e 


Artinya: 


"Dari sebagian badi' lafzhi, ialah badi' jinas, yaitu yang sem- 
purna serta sama huruf dan susunannya, 

disebut: mutamatsil kalau sama macamnya dan disebut: mus- 
taufi kalau berbeda. Seperti: Tidak akan mengetahui orang 
yang menyendiri kecuali kepada Zat Yang Esa dan keluarlah 
kamu dari keadaan makhluk, tentu kamu bermusyahadah. " 


1. Jinas tam, yaitu dua lafazh yang serupa ucapannya atau 


PA 
isytirok, kecuali yang taraduf seperti lafazh, “K4 dan 
Si. bukan badi' ini. 


Sy. Dana Ah 


PEG .. GE. SIYA 


an Aga, - 


Badi' jinas tam terbagi dua macam, yaitu: 


1.1 Yang tam, yaitu sama hurufnya, banyaknya, tingkahnya 
dan tertibnya. 


Yang tam pun terbagi dua macam lagi, yaitu: 


1.1.1 Yang terdiri dari isim atau fi'il semua, disebut: badi' ji- 
nas min yang mutamatsil, seperti: 


ANEA KATA LNAG Fra 
PAGAANI a (aa) atau: 
aR 1 Pet, z 
pp TIG bsid yaitu lafazh ks dan 415 


1.1.2 Yang terdiri dari dua macam, yaitu isim dan fi'il, dise- 
but: badi' jinas tam mustaufi, nigga kata sya'ir: 


PP ZIA A AG 
ai NG LANG “45b DI Rin Sb 
Artinya: 
"Tiada yang hilang dari anggur zaman (yang lalu), maka se- 
PA on anggur yang mati itu hidup di samping Yahya bin 
Abdullah 


sé Yang pertama, fi'il dan A yang kedua isim alam. . 


8. KI wa SY? LA Gi s7 g 
KAN Sapna a LA AA 
Artinya: 


"Dari badi' jinas tam ada yang murokkab yang serupa tulis- 
annya dan yang tidak serupa, disebut: mafrug." 


1.2 Badi' jinas tam yang murokkab, yaitu terbagi dua ma- 
cam ialah: 


1.2.1 Yang sama tulisannya, disebut: mutasyabih, seperti: 
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"Bila ia memiliki sesuatu, ia tidak suka memberi. Maka ting- 
ae dia, kekuasaannya pasti k3 " 


at 
Lafazh ib WSE yang pertama, asalnya: PES AF isim lima. 


4 7 Id Si 
Lafazh 52 yang kedua, asalnya: 4 I5 „satu 
kalimat. '- TA 


1.2.2 Yang tidak sama tulisannya, disebut: mafrug, seperti: 


BAE (Sean kering 


Ma SP RS Nag Z 30 i 
Che dissin 
Artinya: 

"Semua kamu sudah mengambil bejana arak dan tidak ada 
bejana arak bagi kita. 


Apakah yang memberi madharat bagi orang yang mengeliling- 
kan bejana itu kalau ia berbuat baik kepada kita. " 


Lafazh: (JAS yang kedua, lafazh mufrod. 


4 4 A 
Lafazh " gY " pertama terdiri dari isim “YY dan 
khobarnya. : 


G5 KANG l niez aya DAAN 7 
Artinya: 


"Kalau berbeda keadaan hurufnya, ialah dinamai oleh Ulama 
dengan: muharrof." 
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1.2.3 Yang berbeda tingkah hurufnya, disebut: muharrof, se- 
2 I Da SZ 
perti: <a 4t 2x pka = Baju jubah 
yang dijahit, pelindung dari dingin. 


2. Jinas nagis, yaitu: 


KPU ML ALA LN LN Ja 
NG Gg Nah bri, jea 


T g TO P2 3 A 
“ny Ka a Te (ALI AN 
c Z a SPN As nag 1G A bilin 
Artinya: 
"Kedua badi' nagis, dengan syarat berbeda bilangan huruf 
dan macamnya, tetapi cukup dengan berbeda sehuruf saja. , 


Dan serta susunan lafazh yang berdekatan, disebut: mudhori' 
dan serta berjauhan disifati/disebut: lahig. " 


Badi' nagis, yaitu dua lafazh yang berbeda bilangan huruf- 
nya meskipun dengan sehuruf. 


A. Yang berbeda hurufnya: 


2.1.a Yang berbeda huruf awal, seperti: 
III ALL K Ng Ep 
Kai Aag Ay BU sa Gi ca 
2.2a Yang berbeda huruf tengah, seperti: Tag 3 Ma 


SA SAL 


2.3.a Yang berbeda huruf akhir, seperti: 
3 red 1 s4 7 21% Ie 
alan alat Dl SSS 
2.4.2 Yang berbeda beberapa huruf, seperti : 

IK 92 NIZ DE Eg SINGA? 
Artinya: Bel LIB: KS) 
"Sesungguhnya nangis itu obat dari panas hati di antara tu- 
lang-tulang rusuk." 
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B. Yang berdekatan hurufnya (hampir bersamaan) 


2.1.b Yang kakain sama PINTA seperti: 


EAEAN BS LGA 


Hampir sama antara a pali tha, antara lam dan ra. 


2.2.b Yang hampir sama tengahnya, seperti: 
VARA PAGKAT 3- 
LA LAYANAN 


Hampir sama antara ha dan hamzah. 


2.3.b Yang hampir sama PIAS seperti: 


.. AD NA IA Siati í 


Hampir Sama An ra dan lam. 
C. Yang berjauhan, disebut: lahiq, yaitu: 
2.1.c Yang berjauhan huruf awalnya, seperti: 
ah 133 vi af 
-e -. Ar 
FAR 


2.2.c Yang berjauhan huruf tengahnya, seperti: 
LAI mna LI EL Nio 
TA ENT EK GA 


Berjauhan antara fa dan mim. 


2.3.c Yang Penjana huruf EA mi 
A AS 
MAL ya SA PAK 315 


Berjauhan antara ra dan nun. 


3. Jinas qolab: 
yas Maika ass 2 MAA KI KAG AINA SZ -583 
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Artinya: 
"Badi' jinas naqis itu, ialah jinas golab sekira berbeda tertib- 
nya dan mengidhofatkan kamu kepada semuanya dan ke seba- 
giannya." 
Bila dua lafazh itu berbeda tertibnya, disebut: jinas qolab. 
3.1 Qolab kul (semua huruf), seperti: 
Lang Ba NAKIISA 

pelte TS esa KPAG 
Artinya: 
"Pedangnya menjadi pertolongan bagi pengikutnya dan kema- 


tian musuhnya. " 
a. 


a 


Antara 7 A dan a sama hurufnya, berbeda letaknya. 
3.2 Qolab badi' (sebagian huruf), seperti: 
Ga Pa KAN GINA 
5 Ka on GE ARI 
Antara SIGE dan pa 
PNG 4w ASA Su FG J P 
a a , PE 
Fa, YA a 
Naa pr meng ik ng NG 


Artinya: 


... 


"Disebut: Jinas golab mujannah, bila dua lafazh itu terbagi 
dalam satu bait, yang satu pada permulaan bait dan yang satu 
lagi pada akhirnya. 

Dan bila berturut-turut ujungnya menurut adat, disebut: jinas 
golab muzdawwaj. Dan semua badi' jinas yang disusun saling 
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munasabahan dua lafazh itu pada musytagnya dan yang me- 
nyerupainya, itu disebut: jinas mulhak." 


Badi" jinas qolab itu terbagi pula kepada: 


3.3 Mujannah, yaitu bila ada dua lafazh yang berbeda tertib 
hurufnya, pada awal bait dan akhirnya, seperti: 


Ii, “3 IL LA 
PEG BASS AA 2 


Artinya: 
"Telah tampak cahaya petunjuk itu dari telapak tangannya 
pada setiap tingkah." Yang menjadi contoh, lafazh zí 
dan J , lam dan ha itu berbeda. 

d 


3.4 Muzdawwaj, yaitu bila berturut-turut kedua lafazh yang 
hampir sama jenisnya, seperti: 


TA 2 AI. - 
MAG AG: Fjes 
ea D Sg 


Yang menjadi contoh, lafazh Cc dan 


"G 


3.5 Mulhak jinas, yaitu terbagi dua macam, ialah: 
3.5.1 Yang sama musytaknya, seperti: 
A HELTE et 
aa Ugal Lafarh 5f dan 
nap . f7 
g3 | berasal dari lafazh 05 


3.5.2 Yang hampir sama musytaknya, seperti: 


a7 k NAG 
PRE ratan IE dari 
a NA? 2 
lakahib (93 “dan cai dari lafazh $$ 
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4. Badi' papa isyarah, ialah: 
7 29 14917 $ PER Ca 
Si IBL UEA 1 5 5G Gs 7x N3 P9 
mis 


"Dan datang badi' jinas dengan isyarah, tidak disebut dalam 
ibaratnya." 


Jinas isyarah, yaitu salah satu lafazhnya tidak disebut, seperti 
katamu kepada orang yang dinamai: Asad: 


Aly KIS = Telah lari si Asad dari harimau. 
Isim dhomir pada lafazh pus] , rujuknya kepada lafazh 


G xx 


5-4 dengan arti harimau. Lafazh dengan arti 


harimau tidak disebut, sebab sudah ada lafazh A i yang 
dijadikan nama orang. 


5. Badi jinas roddul-'ajzi, ialah: 


A Aier K KA dash I Ay 20 
Mam eka sao 285 EI paaa 


NG SEN a 
IANG NASI KAENA 


Artinya: 


"Dari sebagian badi' jinas lafazh ada lagi badi' mengembali- 
kan ujung lafazh kepada permulaannya yang jelas pada natsar 
dengan faqroh (susunan kalam), sambil melingkungi (menge- 
pung) dan dalam nazhom. Lafazh pertama didahulukan, lalu 
ada lafazh yang terbaca sebelum akhir mishro' yang kedua 
(yakni diselang lafazh lain)." 
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Datangnya lafazh itu sambil ditakror, sejenis dan semulhak, 
a NAL AIN 2167 

seperi; a AP: O a AN9 y EN ALZ 9 

Badi jinas roddul-'ajzi, yaitu terbagi dua bagian, ialah: 


5.1 Dalam natsar, yaitu satu lafazh pada awal fagroh dan satu 
lagi pada akhirnya, seperti: 


2 118 4 WA si Ly RILA A 
sl SG lal PEN Šo Yang menjadi 
contoh: Ng KA 
5.2 Dalam nazhom, yaitu satu lafazh pada akhir bait dan satu 
lagi pada awal mishro' pertama atau pada tengahnya atau 
pada akhirnya atau sebelum permulaan mishro' kedua. 
Seperti: 
IG, P 4 
j CA PANA SATIN PAP NA Fo 
Bose a; S dsb NAN BAS 
Artinya: 
"Dia cepat-cepat mendekati anak paman sambil menempeleng 


mukanya dan dia tidak cepat-cepat memenuhi panggilan kepa- 
da pemurah hati (supaya mencapai derajat yang tinggi)." 
Yang menjadi contoh lafazh as 


Kedua lafazh itu adakalanya berulang-ulang atau sejenis atau 
mutlak saja. 


Contoh yang takror, seperti dalam bait. 


Contoh yang sejenis, seperti: 
Dig SI Ss Sa, 
been ll data 
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G Ko 
Lafazh KAS awaldari NG, No LG . kedua dari 
o cd 
= ds 
Contoh yang mulhak, seperti: KA 7 KANA FA AA 
“ e 4 SA po 
A 


k4 
RA 


Lafazh (55K) da (lag berasaldari sac 


Pasal 2 


Tentang sajak. 
Sajak itu sebagian dari badi' jinas lafazh. 


Arti sajak, ialah: 


I Mire KA 


Z 2242 HT 2 
AGE EASE UG 
Artinya: 


"Bersamaan dua fasilah (kalimat akhir) dari natsar dengan 
satu huruf." 


aa KAL OS Et (ing ea 
ANG ABG AE a ANG LAG 
Artinya: 
"Adapun sajak dalam fasilah (kalimat akhir) dari natsar itu 


menyerupai gofiyah pada syi'iran." (Pada wazannya, huruf- 
nya atau goftyahnya). 
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Seperti: 
VP??? na Fe NAg 
NONG GNG YEN LIPA 
QI 
pix Nasa rn T Aliaa LIL a 
par Ke da ne Fr K5 sangek P Ang 
KANA KS o: IN AGANG 
Artinya: 


"Adapun macam-macamnya ada tiga macam dalam fan ini, 
yaitu: 


(1) Muthorrof beserta berbeda wazan (huruf terakhirnya sa- 

2) Mess ' kalau lafazh pada fagroh yang kedua atau ke- 
banyakannya sesuai dengan fagroh yang lewat/pertama. " 

Adapun selain itu, ialah mutawazi, ketahuilah! Seperti: 

tS JA a KS dalam Quran." 

Jadi yang kedua badi' sajak, yaitu terbagi tiga macam, ialah: 


1. Sajak muthorof, yaitu kalau kedua lafazhnya bersamaan 
hurufnya akan tetapi berbeda wazannya, seperti: 


Nga KE 183 NG 4 L. G- 
Lafazh 6 5183 page NG dan bsk | 
berwazan YG ) 


2. Sajak muroshsho', yaitu sama fasilahnya dalam wazan 
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dan gofiyah dan lafazh-lafazh yang berada pada salah satu 
fagrohnya terdiri dari lafazh yang berbanding dari lainnya, 


seperti: m Dang 
TA NG GEN? FEA 
bz PRAE Y uo sd 
PI? tag 
asap Bg A 
Artinya: 


"Dia itu mengikuti sajak dengan kebaikan ucapannya dan me- 
ngetuk pendengaran dengan larangan nasehatnya." Yang 


2 
menjadi contoh, lafazh LI dan A (ES) 


JIP dan ANI 


3. Sajak mutawazi, yaitu kedua fasilahnya sama lafazhnya 
dan tidak sama lafazh-lafazh lainnya, we 
Cg t KA NG 


t7, 157 1. jef 

Cepa e 2 1 La ING 1S gayanya GI 

É Han 1292 or. LA Pn ba MAGIBA 

AS cd GEN in SELIRA 
74 ta Lang 2 Ju PAOLO af 

Kag é KI 

Artinya: 


"Sajak yang paling balaghoh (terbaik), ialah yang sama fa- 
qrohnya, lalu yang kaulihat faqroh yang akhir dari kedua fa- 
qroh itu lebih banyak (panjang). 

Ada pun sebaliknya, yaitu faqroh pertama lebih panjang dari 
fagroh kedua, tidak baik dan kamu boleh menyukunkan ujung 
korenah dengan mutlak (sama i'roban kalimatnya atau ti- 
dak). " 
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Adapun korenah itu, ialah sebagian dari kalam yang meliputi 
fasilah. Sajak yang terbaik: 
1. yang sama fagrohnya, seperti: 


sA 32. ly 


oZ T3 a 
PALI Apat yAn 
2. fagrohnya kedua lebih panjang, seperti: E 
KAKI NSK? NN AN 
Gas Leg KATIE EGR B IN 
3. yang terpanjang faqroh ketiganya, seperti: 
TABEL 


DI. 59 K AI 
DPI, 0943 
Dan ada sajak kepada sukun ujung kalimat, seperti: 
tay PG BA) AS 
CA BA, lag SSM 
Artinya: 


"Alangkah jauhnya perkara yang telah lewat dan alangkah 
dekatnya perkara yang akan datang." 


Dan sajak itu ada kalanya pada mazhom, seperti: 


To 514 ey 


GALE GAHA BE 


Bag Ae j 
CALDE SAW Ay bo 
Artinya: 

"Jelas dengan dia itu kepintaranku dan menjadi banyak de- 


ngan dia kesukaanku dan melimpah ruah dengan dia hartaku 
dan berapi dengan dia kayu pengubik apiku." 


ANT NANG at 
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Artinya: 

"Adapun menjadikan sajak pada setiap syathar bait selain 
yang terakhir, namanya sajak tasythir menurut Ulama. 

Dan sajak tasythir itu, ialah menjadikan dua syathar bait se- 
bagai sajak yang berbeda dengan syathar bait lainnya, seper- 
ti: 


Galas bia GAS hk O uz? hk 


EB ANG ira AN lan 
Artinya: 

"Pemikiran orang yang berpegang kepada Allah dan menyiksa 
karena Allah, yang mencintai Allah, yang menunggu pahala- 
Nya." 

Sajak syathar pertama dengan "mim", syathar kedua dengan 
"ba" . 


Pasal 3 


“ ASN i A A 


Tentang badi' jinas muwazanah: 
ISAS GI 
a Agan A 2 . ali aan 1,7 
asa mon 8. Sang las 
II w H KA A Ja IK A 
E SKII “GAN AN AA 

Artinya: 

"Kemudian badi' jinas muwazanah itu sama kedua fasilah pa- 


da wazannya, tidak sama pada gopiyahnya (ujung kalimat- 
nya). 
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Dan ada badi' mumatsalah sekira sama wazan lafazh fagroh- 
nya, mengamalkanlah kamu! 


Dan badi' qolab, tasyri' dan iltizam, yaitu mendatangkan la- 
fazh yang tidak mesti sebelum huruf rowi (huruf membentuk 
fasilah)." 


Dari badi' jinas lafzhi, ialah muwajanah, yaitu sama kedua 
fasilah e kedua wazannya tidak sama qofiyahnya, seperti: 
PA NA NG 215 Ir A t3 


we IgA Bbs Agaat 5) 


Wazannya sama isim maf'ul, sedangkan gofiyahnya yang satu 
dengan "fa" dan satu lagi "tsa". 


Badi' jinas lafzhi, terbagi lagi kepada: 


1. Mumatsalah, yaitu bila lafazh-lafazh kedua fagrohnya ber- 
samaan pada wazan dan gofiyahnya berbeda, seperti: 


PA YES ng a. KENA 


kaz PEMED) 
Lafazh dan sama wazannya, 
era ai 


berbeda Goiyalingan 


2. Qolab, yaitu mengembalikan huruf kalam sesuai dengan 
in P3 
tertibnya, seperti: sik 2x ; mula-mula, kaf, lam dan 
7 EJ 


fa, lalu dibalik, jadi: . . AG = Mula-mula: fa, lam dan 
Ed 


kaf. Atau MA rr an SS - I-G HY 


3. Tasyri' ialah membentuk bait atas dua kofiyah yang makna- 
nya tidak terganggu kalau berhenti pada kedua gofiyah itu, 
seperti kata sya'ir: 
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141 
NENENG 
Artinya: 


"Wahai orang yang melamar dunia yang rendah! Sesungguh- 
nya dunia ini jerat kecelakaan dan tempat kotoran." 


Kalau diwakafkan kepada (5 ba 5 | maka bait itu terma- 
suk dorob ke delapan dari bahar Kamil, kalau diwakafkan ke- 
#3, 3 
pada ICSI] , termasuk dorob ke dna dari bahar Kamil. 
1 


4. Badi' iltizam, yaitu mendatangkan lafazh yang tidak mesti 
bagi sajak sebelum sapa rowi dari fasilah, seperti: 


LAS PARA NG 


Huruf "ro" seolah-olah huruf rowi dan KENA huruf 
"ha" sebelumnya pada fasilah itu, berarti memastikan perkara 
yang tidak pasti bagi sajak, sebab sah sajak itu dengan lafazh 


LIKHA NAA 


Pasal 4 


Badi' sarigoh — 


p LE 


Badi' sarigoh, ialah karangan atau syi'iran yang dapat diam- 
bil dari karangan atau syi'iran orang lain. 
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NG ay LIL LRS PRAI TA 
AS EN i HS 3 LGK SEE 
Artinya: 


"Adapun sya'ir yang mengambil perkataan dari syi'iran yang 
mendahuluinya, itulah yang dinamai Ulama dengan badi' sa- 
rigoh. " 


La Aa Ano pa eh, 
SONS ab A SN Wal 395 AA 
Artinya: 


"Setiap perkara (syi'iran) yang ditetapkan dengan akal atau 
adat, tidak termasuk sarigoh ini," (mungkin karena persama- 
an pemikirannya atau salah satunya ada lebih dari pemikiran 
lainnya). 


N PA YA 2, - z E duz 
SGS ita 
Ak PAPA 


NI Z NAL 1124 
LP BEST KAP AS 


7 


Tai a a 1 Yu, 
G Sai i GILA 


Artinya: 


"Badi" sarigoh itu menurut Ulama ada dua bagian, yaitu yang 
samar dan yang jelas. 

Adapun yang kedua, yaitu lafazh yang kedua menyimpan mak- 
na lafazh yang dahulu seluruhnya dengan mutlak (dengan la- 
Jazhnya kesemuanya atau sebagiannya atau maknanya saja). 
Adapun yang terendah, ialah menurut lafazh yang ditukil de- 
ngan semua tingkahnya. 

Dan Ulama mengikutkan lafazh yang taraduf kepada badi' sa- 
rigoh intihal (meniru/menyalin). 

Dan lafazh yang datangnya menyalahi kepada susunan lafazh 
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yang dahulu, disebut: sarigoh ighoroh (karena mengubah ka- 
limat asal atau mengambil sebagiannya saja). 

Dan sekiranya syi'iran yang kedua lebih baik dari lafazh yang 
dahulu, adalah dipuji." (Adapun contohnya nanti insya Allah 
dalam penjelasan bait ini). 


< ARPT 3 sg ANA 

TAUS, a NG Z 4 GI NN s3 bag 
GAL NA AK Ka AA GANANG 
Artinya: 
"Adapun mengambil maknanya saja, disebut: salakh dan il- 
mam (menanggalkan/melebur). Kamu harus memelihara akan 


pembagian itu." 


Badi' sarigoh ada dua bagian, yaitu: yang samar dan yang 
jelas. 


Terlebih dahulu dijelaskan sarigoh jali, ialah: 

1. Adapun sarigoh yang jelas, ialah mengambil makna kalam 
yang dahulu dengan semua lafazh, sebagian atau maknanya 
saja. 

1.1 Kalau mengambil seluruh lafazhnya tanpa perubahan, 


disebut: intihal/nasakh. Sistem ini dicela, seperti kata 
Abdullah bin Zuber: 


4 


KIE 
uY AJA ACR AN a gi 5 LASO 2 
Ina SIS 04 


NAG TA na Ta "Kisa 
LABI Na 329 


Ke SSI 


Artinya: 


"Bila kamu tidak dapat meninggalkan saudaramu, tentu dia 
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menjauhimu kalau dia mengerti dan menunggangi ketajaman 
pedang (memikul penderitaan dari kezalimanmu kepadanya. 
Bila ia tidak menjauhi mata pedang/penderitaan). " 
Diambil dari kasidah Mu'an sebagai berikut: 
AHL 42 SILK Ji Ar Aa 
215146 NG LAN. SERANG 
pidi 


"Demi umurmu, aku tak tahu dan sesungguhnya aku paling 
takut, kepada kami mengejar kematian itu permulaannya. " 


Dan termasul "intihal", ialah yang murodif antara lafazh yang 
baru dan yang dahulu. 


1.2 Kalau disertai perubahan susunan kalam atau mengambil 
sebagiannya, disebut: sariqoh ighoroh/nasakh. 


1.3 Kalau susunan Kalam yang ke dua lebih baik, disebut: 
sarigoh mamduh. 


Contohnya: 1. Yang dahulu: 


aNg Kira SANG BA KA 


"Barang siapa yang mengintai manusia, ia tidak akan berun- 
tung dengan tercapai kebutuhannya dan berbahagia orang 
yang berani perang yang tamak membunuh musuh." 


Sya'ir yang kemudian: . 
3.3 LAI ar (8 Le ģ HA 
2 2006, a LBS Ky ICS 
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Artinya: 
"Barang siapa yang mengintai manusia, ia mati dalam keru- 


sakan dan berbahagia orang yang berani dengan mendapat 
keenakan." 


Sya'ir yang kedua lebih baik dari sya'ir yang pertama. 


Kalau kedua-duanya sama nilainya, tidak dicela, yang dahulu 
lebih baik. 


Seperti kata Abu Tamam: 

#1, Di Ja Pa RDA rd Ta sa tan s4 
Yun SN ESA Ba IE EG 
Artinya: 

"Kalau orang yang mencari mati merasa bingung, ia tidak 
akan menemukannya, kecuali petunjuknya, yaitu berpisah roh 
dari jasad." 


Asal kata Abu Thoyib: 
sz 


KE NAS CA SEN 


Artinya: 


"Kalau tidak berpisah dengan kekasih, maka tidak akan ter- 
Jumpai kematian itu sebagai jalan keluar bagi roh kita." 


Kalau sya'iran yang ke dua di bawah yang dahulu, dicela, se- 
perti kata Abu Tamam: 


74 2 NE ILA 
Ketat LING -i do Al DS 
Artinya: 


"Jauh sekali. Zaman itu tidak akan mendatangkan kejadian 
yang seperti yang sudah-sudah, sebab zaman itu kikir sekali 
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dengan mendatangkan peristiwa yang sudah-sudah." 

Dari sya'ir Abu Thoyib: 

MEA Ia NE ENE! 
Artinya: 

"Yang paling dimusuhi oleh zaman itu, ialah dermawannya 
nai ro in itu dermawan dan kadang-kadang keadaan zaman 


1.4 Kalau mengambil maknanya saja tanpa lafazhnya, disebut: 
ilmam/salakh. 


Pasal 5 
Badi' sarigoh khofiyah — 
A P a ni Ga 
SA 
ATABS 


Badi' sariqoh khofiyah, ialah merubah makna dengan jalan 
yang halus, sekira tidak jelas bahwa kalam itu dapat mencuri. 


IN LIA 34 Fa mw IK 4 AA 
PANAPAAN AE 
3 EE APA Ka T P3 ZA Wa 


Eng 213 Zi NG P al 291 3 a Ara 
Artinya: 


"Badi' sarigoh selain yang kelas (jali), ialah menggubah mak- 
na dengan jalan yang halus dan dianggap baik, sebab memin- 
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dahkan atau mencampurkan atau yang kedua mencakup (ke- 
pada kalam yang dahulu) dan golab (yang kedua sebaliknya 
yang pertama) atau serupa makna kedua-duanya. 

Adapun tingkah (derajat) badi' sarigoh ini (baik atau tidak- 
nya) dengan memperhitungkan kesamarannya. Saling lebih- 
melebihi pada kebaikan dan pujiannya. " 


Caranya mengubah makna itu bermacam-macam, yaitu: 


1. Memindahkan makna ke tempat lain, seperti kata Bahtari: 


IIA DIZ SEIA 1 MAA AA N 
NAL HPN Gi -i PALDA ALL 
Artinya: 


"Mereka merampas pakaian musuh-musuhnya dan darah me- 
ngalir kepada mereka seolah-olah mereka tidak dirampas." 
Darah yang berlumuran ibarat baju. 

Kemudian diubah oleh Abu Thoyib: 

GELI NA IE a GKI 25 AL Ia AM a 
KE aa RAK OAE Sa Pa PELAN ma) an 
Artinya: 

"Menjadi kering darah yang kehitam-hitaman pada pedang- 


nya dan pedangnya itu dilepas dari sarungnya, seolah-olah 
pedang itu bersarung." 


Diubah dari luka yang berdarah pada musuh kepada pedang 
yang penuh darah. 


2. Mencampurkan, yaitu diambil sebagian makna lalu disan- 
darkan kepada makna yang menambah baik, seperti kata 
Abu Afwah: 


- IA, a PE Pe bala Liat Tha 
JT Gi UE deal a33 
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Artinya: 

"Engkau melihat burung di atas bendera-bendera kita dengan 
penglihatan mata, karena beranggapan bahwa burung itu 
akan memakan (daging bangkai yang gugur). " 


Lalu dicampur oleh Abu Tamam sebagai berikut: 


12 1435143 aY TAW PIK 
Eba hika a SE 


TAB 2 md 
2 791, KG Pa 
GALANG 


Artinya: 

"Benderanya yang seperti burung rajawali telah dibayang-ba- 
yangi pada waktu Duha oleh burung rajawali yang segar. 

Ia (burung rajawali) itu telah berdiri di atas bendera sehingga 
seolah-olah burung itu serupa pasukan, kecuali ia tidak ikut 
berperang." 


Abu Tamam tidak mencela sya'ir Abu Afwah, melainkan dia 
menambahkan kata-kata: "Kecuali ia tidak ikut berperang". 


3. Makna yang ke dua lebih mencakup, seperti kata Jarir: 


(Hebat a. KITAAN 


Artinya: 


"Bila Bani Tamim marah kepadamu, maka kamu temui semua 
manusia pun ikut marah." 


Lalu kata Abu Nawas: 
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Artinya: 


"Tidak mustahil bagi Allah menampung seluruh alam pada se- 
suatu." Kata alam itu lebih menyeluruh dari kata manusia. 


4. @olab, yaitu makna yang kedua kebalikan makna yang 
pertama, seperti kata Abu Ka 


SEN GB». EN iB LA 


Artinya: 


"Aku dapati celaan orang karena kecintaanku padamu seba- 
gai kesenangan, karena cinta menyebut namamu. Silakan 
mencemoohkan orang-orang pencemooh kepadaku." 


Lalu kata Abu Thoyib: 

pA ng, 133 Ia 
asi ilyodsd UNIT - SG IG EGG 
Artinya: 


"Apakah aku mencintai dia dan aku mencintai cemoohan se- 
bab dia? Sesungguhnya cemoohan itu dari musuh-musuhnya. " 


Abu Thoyib membalikkan pendapat Abu Syis mengenai ada- 
nya cemoohan itu dari musuh-musuh. 


5. Kedua maknanya serupa, seperti kata Jarir: 

Lt F3 HA a A NAK 
NE SLANG gd ala ~ en ALAN 
Artinya: 

"Maka tidak usah mencegah kamu dari kebutuhan mereka, sa- 
ma saja yang bersorban atau berkerudung." (Yakni laki-laki 
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atau perempuan sama saja). 
Lalu kata Abu Thoyib: 

Ga. 22 #A a Ps 37 Ka 
DIES R3 ASIS a. UES RA 
Artinya: 

"Dan orang-orang yang pada telapak tangannya dari mereka 
ada tombak, seperti orang-orang pada telapak tangannya da- 
ri mereka ada inai." 


Kebaikan badi' sarigoh ini tergantung pada derajat kesamaran- 
nya, kalau kurang samar, kurang baik nilainya. 


Pasal 6 
Badi' igtibas — 


p 


AGib 


Arti Igtibas menurut logat, ialah mengambil api. 
Arti igtibas menurut istilah, ialah: 
“y 
Artinya: 
"Kalam dengan natsar atau nazhom yang menyimpan sesuatu 


dari Al-Qur'an atau hadits, akan tetapi kalam itu bukan Al- 
Qur'an atau hadits." 
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3 p 74A H “a K 
IE i ENEN 
Artinya: 


"Badi' iqtibas ialah kalam yang menyimpan Al-Qur'an atau 
hadits Penghulu seluruh makhluk. " 


Pembagian badi' Eal sebagai berikut: 


ANA 
ZER RAS oo Eao ES 


Artinya: 

"Adapun badi' iqtibas menurut Ulama ada dua bagian, yaitu: 
1) muhawal (dirubah lafazhnya dan 2) tsabitul-ma'ani (tetap 
maknanya). Dan boleh merubah sedikit lafazhnya sebab kebu- 
tuhan wazan atau lainnya, tidak boleh merubah maknanya. ", 


Seperti kata Hariri: 
Lai LM py. 2/44, 2 OH 77 
i IT PA EAS NIA 


Artinya: 


"Maka tiadalah dia itu kecuali seperti leretan mata atau lebih 
dekat dari itu." 


Kata sya'ir: 


NET eat Aa CR EA ASI 


a - PA A 4 5 2 pa H 
Nya Gd a LL AGS 


Artinya: 


"Kalau kamu bermaksud meninggalkan kami tanpa dosa, ma- 
ka kesabaran baik sekali bagiku. 

Dan kalau kamu menggantikan selain kami, maka Allah yang 
mencukupi kami dan sebaik-baiknya wakil." 


dan 


PAoL STA 
Yang menjadi contoh, ialah lafazh: Ka y 5 


DAYAP | ai 

JI Kn Jo ALZ Perlu diketahui, bahwa badi' 
. . 

igtibas itu terbagi tiga macam, ialah: 


1. Tsabitul-ma'ani, yaitu yang tidak berubah dari makna 
asalnya, seperti contoh tersebut tadi. 


2. Muhawwal, yaitu yang dirubah dari makna asalnya, seper- 
ti kata sya'ir: . 


Ar Lah 2 ya 341-7444 
BASA: GANG 
IL a? a IM) AL 
CD LA ISS ENG 


a 
Artinya: 


"Kalau aku salah dalam memujimu, maka aku tidak salah da- 
lam menahan nafsuku. Sungguh engkau telah menempatkan 
kebutuhanku pada lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan- 


” 


nya." . 
Syi'iran ini dipindahkan dari ayat: 

GP ta SA LG Lan 
PERAS EE 
Maknanya dalam Quran, ialah lembah yang tidak berair dan 
tidak ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu: Mekah. Adapun mak- 


sud syi'iran, ialah laki-laki yang tiada kebaikannya dan tiada 
berguna. a 
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3. Yang rubah. sedikit wazannya, seperti kata sya'ir: 
2 


L LA ra 7 27 2 PA 
Kogan Kab NG) a. BES UG 


Artinya: 


"Sungguh telah terbukti apa yang engkau takuti. Sesungguh- 
nya kami kembali semua kepada Allah." Dari ayat: 


5 AG? ha 
` ea YAN) 


Pasal 7 


Tentang badi' tadhmin, hill dan 'agad — 


SEA p62 27, 


1. Badi' tadhmin, ialah: 
AI d2 3T TIN UN an I NEn ra KK 
Sala SAN ab RN SN 
TK 
ATE Gain IR 
Artinya: 
"Syi'iran yang menyimpan syi'iran orang lain serta memberi- 


tahu adanya simpanan itu kalau dianggap tidak mashur menu- 
rut ahli ilmu Balaghoh.” 


ng 5 
I a 


2. Badi' hill (udar), ialah: . KT Nazhom dinat- 


sarkan. Ta = 


3. Badi' 'agad (mengikat), ialah: 
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KERIS 
Artinya: 


"Menazhomkan natsar bukan atas jalan petikan/pengambil- 
an." 


aA ALL AS, 22354 Ef An ah I Pe IR 
Ed Jelas Rusa PELD ANG ANG 


Ba LT Ihe yI 3 à SP NSAN wa YI, 
Er Boa ll SS i a ITAK 


Caro Pi 
= 


ING | 2 3214 af H wa 3 AL 
HI SA at 


- 


Artinya: 


"Mengambil syi'iran orang lain dengan menisbatkan/meng- 
ingatkan syi'iran itu dengan samar (kepada syi'iran asalnya), 
itulah tadhmin menurut Ulama. Adapun syi'iran (baru) yang 
melebihi (syi'iran lain) karena ada gunanya, itulah yang ter- 
baik. 

Adapun syi'iran yang diambil kelihatan satu bait, disusun 
(disebut): ida'." 


Jadi badi' tadhmin, ialah syi'iran yang menyimpan syi'iran 
orang lain serta mengingatkan adanya simpanan itu. 
Contohnya: 


1. Badi' tadhmin, seperti kata Hariri meriwayatkan perkata- 
an abid yang akan dijual: 


4 KA La, AIA 2 II LAN 
Jae CN BSI SELAI». EL 
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LONV - YOYE NUN ML ISA 


Artinya: 


"Sesungguhnya aku akan menceritakan pada hari penjualan- 
ku. Orang-orang itu menyia-nyiakan daku, kepada pemuda 
manakah mereka menyia-nyiakan?" 


Misro' kedua dari syi'iran Arji yang lengkapnya sebagai beri- 
kut: 


AA As sA IIA ELZA a 
| GA NG mga LS, A 
AOA RS EN BEAT 


Artinya: 


"Mereka itu menyia-nyiakan daku, kepada pemuda manakah 
mereka menyia-nyiakan daku pada hari yang sengit (waktu 
peperangan) dan pada waktu menutup tempat ketakutan." 
(Yakni mereka tidak menghiraukan daku). 


Tadhmin yang terbaik, ialah yang mempunyai tambahan de- 
ngan tauriyah atau tasybih, seperti: 


SEA AMI SIG Aha 4 PA ging 
SENG 4 Gigg 


- sg? 4 


AZ GT 1y LB 


BU Gr 
ENGE. NB IP 


Lh AI 
a 


Artinya: 


"Bila bayangan memperlihatkan daku kepada bibir kekasih 
yang merah dan dadanya, terbayanglah kecemerlangan ujung 
bibirnya dan gusinya itu dan bayangan itu mengingatkan daku 
akan senyumnya yang lebar. Air mataku mengalir di sekitar 
mukaku laksana pacuan kuda." 
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Maksud sya'ir pertama membayangkan suatu peperangan 
yang dahsyat dimana mereka menarik tombak yang gemerla- 
pan ketika pasukan berkuda beterbangan dan berlomba-lomba 
menaiki kudanya. 


Maksud sya'ir kedua, ialah membayangkan bibir merah dari 
kekasihnya, dan gusinya yang cemerlang bercampur ludahnya 
seperti kilat, sambil air mata sya'ir bercucuran laksana kuda 
yang berpacu tiada henti-hentinya. 


Dalam badi' ini dimaaf kalau ada sedikit perubahan dan dise- 
but: tadhminul-bait. 


Kalau perubahannya banyak, disebut: tadhminul-isti'anah. 
Kalau perubahan itu dalam semisro', disebut radhminul-ida' 
dan rofwan, sebab seolah-olah sya'ir itu menitipkan sedikit 
dari syi'irnya kepada syi'ir orang lain atau seolah-olah mene- 
robos syi'irannya dari syi'iran orang lain. 


2.3. badi' 'agad dan hill. 


CB BEE TING a MEN LELANG 
Kua : Bir 


A3 


Tu Pti s21 AI a POLA 
PM LI IG... ai Pagal 2 Alo 


"(2) Adapun badi' 'agad, ialah menazhomkam natsar bukan 
dengan sistem igtibas dan (3) badi' hill, ialah menatsarkan 
nazhoman, ketahuilah akan kiyas! 

Dan para ulama mensyaratkan harus mashur kalamnya. Ada- 
pun ada cegahan (tidak boleh ada badi' tadhmin, 'agad dan 
hill), asal dari mazhab Imam Maliki." 
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rn ERREN. E NO AG ES PA 


Val GA 


TANIT 


TAE B LIA U MENYU ATENE 


Contohnya, seperti: 


2. Badi' 'agad, seperti: 

IS 3 tk ga aa Zo YA ka NA 
PA a K9 T Ia CE Liya dbs 
Artinya: 


"Apakah itu perbuatan orang yang asalnya mani, akhirnya 
menjadi bangkai, perbuatannya sombong." 


Asalnya kata Ali bin Abu Thalib r.a.: 


Ps bag 
` LISTING AS AN IG 


Artinya: 


"Apakah maksudnya anak Adam itu berlagak sombong, pada- 
hal asalnya dari air mani dan akhirnya menjadi bangkai." 


3. Badi' hill, seperti kata sebagian ahli ghorobah: 


Eta LE Ser LIS LIL 


3-43 AYI a 


Pedia oND 


Pa 


Artinya: 
"Bila pekerjaan itu jelek, kurmanya pahit, tiada henti-henti- 
nya ia itu mengikuti buruk sangka dan membiasakan membe- 
narkan khayalan." 
Asal dari syi'iran Abu Thoyib . 
PA PA 
Lay LA AUG sA 
Papa AS L55 
CAN USA ” 
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Artinya: 
"Bila pekerjaan orang itu jelek, jelek pula sangkaannya dan 
membenarkan adatnya dari khayalan." 
Pasal 8 
Badi' talmih = | Pk 

4. Badi' talmih, ialah: 

gr s, 37 7 a an. PP: Ja 

i PANG SA ia sia Ga NIANG 

AS KJA AHIT LES HIN 
Artinya: 


"Berisyarat kepada kisah atau syi'iran atau contoh tanpa me- 
nyebut asalnya." 


TWEE GU TA a 7 7n La SA, 
wo 5 2 3 O LO 
SS Bo, PAL Ja Ka 
Artinya: 
"Adapun isyarat kepada kisah, syi'iran atau contoh tanpa me- 
nerangkan asalnya, maka itu talmih namanya, sempurnakan- 


lah!" 


Contoh isyarat kepada kisah: 


NG INE A 
p ELE aoa ail 
IE BA a KM nan 
IC JEN | o | 
Artinya 


"Demi Allah, aku tidak tahu apakah itu impian orang yang ti- 
dur yang mengenai kami ataukah Yusya' pada rombongan 
itu." 
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AIOT 


Fa. SILAN. 


ka baka 


Kejadian bertemu dengan kekasih yang lama berpisah, laksana 
dalam impian, lalu sya'ir mengingatkannya kepada isyarat 
Nabi Yusya' yang pernah menahan jalannya matahari. 

Contoh isyarat kepada syi'iran: 


KA 


NA KAN SA 
FEB NG ga 


KIA > Z Lera Er 
NA AG #153) 
Artinya: 


"Demi Amar (orang terkenal kuat lebih kejam) dibanding de- 
ngan tanah panas (yang dapat membakar telapak kaki) dan 
api yang menyala itu lebih sayang dan lebih halus dari kamu 
pada saat susah." 


Berisyarat kepada bait yang mashur, yaitu: 

Artinya: f 

"Orang yang berlindung kepada Amar ketika susah, seperti 
orang yang berlindung dari tanah panas kepada api yang me- 


nyala. " 
(Maksudnya: lebih celaka/tiada berguna). 


Contoh dengan isyarat kepada misal, atau seperti katamu ke- 
pada orang yang ingin segera menjadi pemimpin dan terkemu- 
Irfa a AIL A 


ka sebelum waktunya: e >T = Jangan tergesa- 
gesa, tentu terhalang kamu! 


Berisyarat kepada kaidah: 
83I 


Artinya: 
"Barang siapa yang tergesa-gesa ingin mencapai tujuan sebe- 


lum waktunya, maka ia disiksa dengan terhalang maksudnya." 


Pasal 9 


kak EKA KA Pa 
53 Iyo Aap ET 
Tentang ekor pada nama-nama fan badi'. 


GUNA Ipa 
z 


3 KUP 2 A BO Ba: , 
GA AL AANG SA 


LI LL DI AL INUL 
TINAMAAN Se La i Sei 
WAN 3 NG 


Artinya: 


"Dan sebagian nama-nama fan badi' ialah: 5. badi' tausyi', 
6. tardid, 7. tartib; 8. ikhtiro' atau 9. ta'did, seperti: 


7 AV ES! 233 s sope Kr 
hEN A P 
253 1G 
BA 
Artinya: 


"Yang semuanya bertobat, beribadah, memuji, lapang dada, 
rukuk dan sujud." 


Adapun arti tazhnib, ialah: 
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Artinya: 


"Menjadikan sesuatu kalimat sebagai ekor dan pelengkap bagi 
sesuatu lainnya. " 


Tazhnib itu ada yang kembali kepada macam badi' maknawi 
dan ada pula yang kembali kepada lafzhi. 


Dari sebagian badi' tazhnib, ialah: 


5. Tausyi', ialah: 
nI 


PN KA AU 9 IK. 
"(leg katas Intan PUN ASG Ca 3 


Artinya: 


"Menerangkan sesuatu pada ujung kalam sambil menerang- 
kan dengan dua macam kalam yang saling beratafi. " 


Seperti sabda Nabi s.a.w.: 
AK INALALA ABA gm pay 
NG Ja PE GELAS AN 2 gaa) ON La 


Artinya: 


"Menjadi tua anak Adam dan menjadi muda padanya dua ma- 
cam, yaitu: tamak dan cita-cita yang tinggi." 


6. Tardid, yaitu: 
ALEL Dat | Ton IA KG AL na 
Chang naa BN BAK Ts 
Artinya: 


"Menggantungkan kalimat pada fagroh atau misro’ dengan 
dua arti." 


Seperti ayat: 
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3 ng Na be qare Za p 
JEA E deai aS L NG pio piki 
INI 
: 8) 


Artinya: 

"Sehingga kami diberi seperti yang diberikan kepada Rasul- 
rasul Allah. Allah Maha Mengetahui sekira Ia mengangkat ke- 
rasulannya." 

Yang menjadi contoh lafazh: dan 

7. Tartib, yaitu: 


BAN IL Sana 


NIEL 
Artinya: 


"Menertibkan suatu perkara atas perkara lainnya untuk men- 
dapatkan faedah." 


Seperti ayat: 


a, 7 138 2 YAY Ung 
nG 3s PLAN Ab AS AGING GAT NG 


Artinya: 


"Dan ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan 
dari kamu dan dari Nuh." Dengan penekanan kepada Nabi 
Muhammad dan Nabi Nuh. 


8. Ikhtiro', yaitu: 
Fd A3 2 14 P T. PSA A 
TN ES SAI 
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Artinya: 


"Mendatangkan suatu susunan kalimat yang belum didahului 
oleh semisalnya. " 


KA - ke 
Seperti ayat: (Eb) ( kas GG; )9 = Dan dijatuh- 


kan tangan mereka. <7 

ea KA III 
Asalnya: suda PNY An Ng = Jatuh mulut- 
mulut mereka Na tangannya. (Karena merasa sedih). Ke- 
biasaan manusia bila merasa sedih, suka menggigit jari ta- 
ngannya oleh mulutnya. Jatuhnya mulut ke tangannya, me- 
nunjukkan kesedihan. 
9. Ta'did, yaitu: 


F Ad PI 
nA? BPS A 1543 


= Menyusun lafazh-ladazh mufrod tanpa athaf. 


Seperti: 
7 Ii DG a (HAH INA 
AN a LENI GAN 
I AAS 
Ia 


GK v3 ate TA FA 
BRA SAI i SGEN 
Artinya: 


"10. Badi" tathriz, 11. tadbij, 12. istisyhad; 13. idoh, 14. i'ti- 
laf dan 15. istithrod." 


10. Badi' tathriz, ialah: 


AEI ING 


Artinya: 


"Memperindah kalam dengan khobar dan yang menyerupai- 
nya." 


Seperti: 
D4 “GS .. TE ug KA A 
Artinya: BAN ITEAN sa | 
"Membaca tasbih dalam sholat itu seperti cahaya dalam caha- 
ya." 


11. Badi' tadbij, ialah: 


- E 

GB PAGI ie KIK 
AT GN ANNE 

Artinya: 

"Keadaan kalam mempunyai tujuan dua macam atau lebih, 


berupa pujian atau bukan dengan maksud kinayah atau tauri- 
yah." 


Seperti: 
ES PDA 3551 YA KIT AB ing 
ye yaa LAMA in NEN EN RAT 
Artinya: 


"Jatuh pakaian mati (berlumuran darah) rupanya merah, ma- 
ka tiadalah perkara yang didatangkan oleh malam kecuali da- 
ri sutera tipis yang hijau." 


Yang dimaksud baju mati, ialah berlumuran dengan darah, 


kinayah dari mati sebab dibunuh. Yang dimaksud dengan su- 
tera tipis, kinayah dari calon ahli surga, sebab mati sahid. 
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12. Badi' istisyhad, ialah seperti kata sya'ir: 
G, 


Silale S -a ali 5 125 


AI JA s2 II 

Ja Saga KAN AAS 
Artinya: LA " 
"Telah ada padaku persoalan yang besar yang positif dan te- 
lah jatuh padanya bermacam-macam balai. Maka melemah- 
kan kepada kejadian itu percobaan zaman dan berulang- 
ulangnya kesulitan. Batu yang keras tidak kekal, sebab terke- 
na pukulan martil." 


Keadaan batu yang keras bila pecah oleh pukulan martil, me- 
rupakan alasan bagi sya'ir untuk mengangkat enteng bila men- 
dapat kesulitan yang besar. 


13. Badi idoh, ialah: 


AI LI GI R LAN KN CA 

NAN yA GS AIA NIO o! 
I 01 
Aro 939 


Artinya: 


"Keadaan kalam yang samar maksudnya, lalu didatangkan 
kalam lain yang menjelaskannya. " 


Seperti: 
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tay PS 
AS Ba NG. SEKAR 


Artinya: 
"Diperingatkan padamu itu semua kebaikan dan keburukan 
dan diucapkan perkataan yang jelek, kepintaran, kesabaran 
dan kebodohan. Maka ia menjatuhkan kamu bersih dari keje- 
lekan dan menjatuhkan kamu pada pujian dan bagimu keuta- 
maan." 
Bait yang kedua menjelaskan tujuan bait pertama. 
14. Badi i'tilaf (berlapis), ialah: 

ON POC LIS LIL 

329 AGANE OR as) 
Artinya: 


"Menghimpun antara dua perkataan yang saling tali-temali 
lafazhnya atau maknanya. " 


ISIS gÉ 
Seperti: AZs lg SSI 


Antara matahari dan bulan itu ada hubungan/kaitannya. 


15. Badi istithrod (penghalang), ialah: 
lt wo PA Td 134 
“Re PB BA SKI 
US 3 CP I2 WIG SA po Sa. 
PINES LA Ni an 
aan 
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Artinya: 

"Keadaan mutakallim pada satu macam perkataan dari ber- 
macam-macam, lalu ia memperlihatkan/mengemukakan dahu- 
lu perkara lain sebab dianggap tepat, lalu melanjutkan pembi- 
caraan yang semula dan dipotonglah penyelang itu." 


Seperti ayat: 


Ap BS man NS Pena ES GUYS 

oa ia 

ng s 9, pa 4 

Talks df KI ba AR Nh GT 
Artinya: 


"16. Badi' ihalah: 17. talwieh, 18. takhyil: 19. fursoh, 20. 
tasmith, 21. badi' ta'lil." 


16. Badi' ihalah, ialah memindahkan dari satu kalam ke ka- 
lam lain. 


Badi' ihalah itu ada yang samar dan yang jelas. 
Contoh yang jelas, ngata Ue. 
E SÉ KI pu Bener, kepada 
BU SK: aa 


Dipindahkan dari menerangkan isi kitab kepada keadaan 
orang-orang yang menyelami ayat-ayat Allah. 


Contoh yang samar, seperti memindahkan dari ayat: 


AA MAGA 
NYO) 3 0 SA . kepada ayat 
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. 
— 


Lina Sh 


iZ 


SINA a : 
sebab dengan ayat 1953 59 Is A F itu memberikan 
pengertian, bahwa Nabi Muhammad diterangkan dalam Zabur 
itu. 

17. Badi' talwieh, ialah kinayah yang jauh pengertiannya 
yang banyak jalannya antara lazim dan malzumnya, seper- 


PANO " 
tii EMESIS Zaid itu banyak debunya. 


Maksudnya pemurah. Barang yang diberikannya itu sudah di- 
masak, sedangkan memasak itu harus dengan dibakar dan aki- 
bat pembakaran itu menimbulkan banyak debu. 


18. Badi' takhiroh atau iiham, ialah menyamarkan, yaitu 
membaca lafazh yang mempunyai dua arti, yang dekat 
dan yang jauh, seperti ayat: 


Z PAKANA GA ds Kr | LEAN 


z kata 


Li 
big. LA 
. 
Iranas 


Artinya: 


"Bumi seluruhnya berada pada kekuasaan Allah pada hari ki- 
amat dan semua langit dilipat dengan kekuasaan-Nya. " 


f A 
Lafazh 1533 arti dekatnya: dipegang dengan tangan dan 
Aar 4 
lafazh Uk arti dekatnya: sebelah kanan. 
Ta L —4, Aar s 
Adapun arti jauh, lafazh dya dan... O berarti 


kekuasaan. 
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19. Badi fursoh, ialah meninggalkan mukhotob dari satu ting- 
kat ke tingkat lain, seperti katamu kepada orang yang 
mengingkari adanya akhirat: 


“Apakah kamu dahulu tiada?" Jawabnya: "Ya." 
"Apakah kamu dibikin dari air yang hina?" Jawabnya: "Ya." 


"Zat yang telah menjadikan kamu dari air mani yang hina itu 
berkuasa mengembalikan kamu. (Dari tiada menjadi ada dan 
dari ada menjadi tiada)." 


20. Badi' tasmith, ialah keadaan sebagian juz bait dengan sa- 
jak dan sebagian lagi berbeda rowi, dengan menjadikan 
bait — 4 sajak dan yang tiga rowinya bukan rowi bait, se- 
perti: 


Gi uma GA, fi 
ALE Ia d3 
Iya Gok Zaz 
KAY. 2 LL -2z 2153 
Artinya: 
"Pada kepalanya seperti gelap malam, pada mukanya seperti 


sinar waktu Subuh, pada dadanya ada berangkai (kalung) 
yang dihiaskan bagi kampung kaum." 


21. Badi' ta'lil, ialah mutakallim bermaksud menguraikan hu- 
kum, lalu mendahulukan menguraikan 'illatnya, seperti 
kata abli Tasawuf: 

AG Na G NAGA 2-4 qm OI 
AI REA SABE AA 


Artinya: 
"Bagi mereka mempunyai beberapa nama yang luhur-luhur 


yang tidak samar, dari sebab beberapa nama yang mashur 
itu, maka disebutlah nama itu dengan alam." 
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Maksudnya: Nama-nama itu disebut: alam, sebab sudah masy- 
hur. 


EA Gen N2173 Gs TA 
BNG Jan VA i SE salin 
Artinya: 


"22. Badi' tahliyah; 23. naqal; 24. takhottum; 25. tajrid; 26. 
istiglal, 27. tahakkum. " 


22. Badi' tahliyah, ialah menyimpulkan natsar Qur'an atau 
hadits dengan tambahan lafazh sedikit, seperti: 


SAY 


3 
AS? 
KATIA bk .. n ERA PETA KUP TG NN 


Artinya: 


"Segala puji bagi Allah karena telah memberi nikmat, Yang 
mengutus beberapa Rasul, Yang telah menghadiahkan Nabi 
Muhammad dari bangsa kita (Arab), yang terpuji jalan-jalan- 
nya.” 


Disimpulkan dari ayat: 


5 PA 
Ah BIG INANG HIKE 
Dan sya'ir 


ye EZA LAL MA 
Faial KO PAKA 


Artinya: 


"Apa itu kelakuan orang yang permulaannya dari air mani, 
akhirnya menjadi bangkai, kelakuannya sombong (berlagak)." 


Ditaukid dari kata Nabi s.a.w.: 
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F AA. Ah An? 
KAG NAHAS 


Artinya: 
"Apakah maksud Anak Adam menyombongkan diri, sesungguh- 
nya ia bermula dari air mani dan berakhir jadi bangkai." 


23. Badi nagal (kutipan), yaitu hampir dekat kepada tahliah, 
hanya tidak ada penambahan lafazh, bahkan semuanya 
dengan tarjamah yang lain, dengan lafazh yang taraduf. 


24. Badi takhottum, ialah mengikat ayat Ouran atau hadis 
yang mencakup kepada sedikit lafazh asal Qur'an atau 
hadis itu. Seperti: 


P GILA < KIS Lisa 
(PP 


Eta Mn ING nid 


Artinya: 
"Sudah jelas bagi kita adanya kemarahan dari mulut mereka 
dan hatinya diisi dengan kesakitan dan dendam." 
Disimpulkan dari ayat: 
2 2 uo g Pia 
JU WA Ke AS pd 
25. Badi' an ialah meniadakan malzum sebab tidak ada 


lazimnya, seperti ayat: GPS - Mereka 
tidak meminta-minta dengan paksa. 


Maksudnya: Mereka tidak pernah meminta-minta, apalagi 
memaksanya. 
Lazimnya: meminta-minta, malzumnya: memaksa. 


26. Badi' istiqlal, ialah kinayah dari satu jumlah yang pada 
maknanya mengandung beberapa jumlah, seperti: 
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Gu Pap) KN 
GAY 121 SEL KL NU 43287 KU 
EFE S5 fb bg o: BERT go Lag 
Artinya: 


"Menghubungimu jadi penghalang, mencintaimu jadi kebenci- 
an, menasehatimu jadi penipuan dan membereskanmu jadi pe- 
perangan. " 


Kinayah mengenai keburukan mental mukhotob, sehingga se- 
gala usaha yang baik selalu menjadi kejelekan. 


27. Badi' tahakkum, ialah memperlihatkan maksud pada 
gambaran kebalikan/perolok-olokkan, seperti ayat: 


3I Kila 274 2G 
Pay NN ET 
Artinya: 


"Rasakanlah (siksa neraka itu)! Sesungguhnya kamu yang ga- 
gah, lagi mulia." Padahal maksudnya mengejek ahli neraka 
yang dahulunya takabur, dahulunya merasa agung, gagah 
dan sebagainya." 


Sebetulnya: 5A í Jati NG 5 

» PN ga A Aebi Ka 
AB NGO AS 3 
Artinya: 


"28. Badi' ta'ridh, 29. ilghoz: 30. irtiqo; 31. tanzil; 32. 

ta'mis dan 33. iimaa'.” 

28. Badi' ta'ridh, ialah menyindir, seperti kata orang yang 
meminta-minta kepada orang yang dipintanya: "Saya 
membutuhkan sesuatu. " 


Atau kata Imam Syafi'i r.a.: 
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P3 HAS Ne, 72, PG BN 
AYE PING .: Legs: A 
KA TPE | Peri 
dia Seruan 
29. Badi' ilghoz, ialah berteka-teki. 


30. Badi' irtiqo, ialah memindahkan perkataan dari tingkat 
rendah ke tingkat yang lebih tinggi tujuannya, seperti: 


SIA SSI 
Artinya: 


"Saya tidak memperdulikan kepada Menteri dan tidak ke 
Sultan pun.” 


31. Badi tanzil, ialah kebalikan irtigo, seperti: 
UK Ni VA IK KUA 
BINI BAE aa Y ilis 
Artinya: 


"Perkara ini tidak melemahkan kepada Sultan dan tidak ke 
Menteri." 


32. Badi ta'nis, ialah mendahulukan perkataan yang meng- 
gembirakan sebelum perkataan yang membingungkan, se- 
perti perkataanmu kepada pencuri: 

"Semoga Allah melapangkanmu, mengapa kamu mencuri?" 

33. Badi' iimaa', ialah perkataan kinayah yang sedikit peran- 


taraan serta malzumnya tidak samar, seperti: panjang sa- 
rung goloknya, bagi orang tinggi. 


AA 1: Ma A A, P 
LA, aja TEA 
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Artinya: 


"34. Badi' husnul-bayan, 35. rosof, 36. muroja'ah: 37. hus- 
nul-takhollus, 38. tanpa perebutan. " 


34. Badi' husnul-bayan, ialah kalam yang mudah dimenger- 
ti. 

35. Badi' rosof, ialah menempatkan Setiap kalimat pada tem- 
patnya yang wajar (munasabah) pada makna, lafazh dan 


wajahnya. Adanya pada kalam Allah dan Rasul-Nya dan 
jarang pada kalam manusia. 


36. Badi' muroja'ah, ialah mengenai riwayat, seperti meng- 
hikayatkan perkataan orang-orang yang dahulu. 


37. Badi' husnul-takhollus, ialah menyusun kalimat yang se- 


suai ketika memindahkan pembicaraan dari satu fan ke fan 
lain dan disebut: baro'atul-mukhlis. 


Pasal 10 | 
Kanan Ma as LAS 


Tentang perkataan yang tidak dianggap dusta 


ANN” TE (Sure K ier ain LN 
ING di 
tata 23 2x) PINAG Ma? Ki 
Di per an Tg ata De ABI De: 


D 


Artinya: 


"Tidak termasuk dusta perkataan yang menyamarkan, mem- 
perolok-olok dan menghebatkan, selain dengan cara yang di- 


haramkan (tak keterlaluan).dan ketika berkelakar sungguh bi- 


asa, sekira tidak ada jalan selain berdusta." 
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Kan AS AA 


WA pica mg naaa 


Contohnya, seperti: 


1. Mizah, seperti sabda Nabi s.a.w. kepada nenek-nenek 
yang memohon doa agar masuk surga. 


Pa ki AKA 4 EIA 15 | = "Sesungguhnya di 


surga itu tidak dimasuki nenek-nenek." Maksudnya: Di surga 
tiada nenek-nenek, sebab semua wanita surga dijadikan gadis. 


2. Tahakkum, seperti ayat: 
AKA ra MA LL Wi. 
y ANSETE NA = "Rasakanlah 


sesungguhnya kamu itu gagah lagi mulia; ” yang difirmankan 
kepada ahli neraka. 
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TAUNANG HA - PAH ape VB nng 
PERASA i NAG NA ii 
Artinya: 


"Seyogianya sekali bagi pembicara agar menyusun pembica- 
raan yang baik pada permulaan kata dan penutupannya, de- 
ngan mengemukakan perkataan yang baik (menarik lebih dari 
perkataan lainnya), sebab perkataan yang baik itu (mudah di- 
baca dan dimengerti), baik susunannya atau baro'atul-istih- 
lal.” 


4 23 dx af ma ta. 4 
MEA Se nA BAE GING 


- a @F = - A at 


Artinya: 


"Dan baik dalam memindahkan suatu uraian atau memindah- 
kannya kepada suatu perkataan yang selaras dan pada susun- 
an yang disebut oleh Ulama dengan fasal-khitob. 

Dan tanda baik penutupnya, yaitu memberitahu akan penutup 
perkataan." 


Maksudnya: Perlu memakai: 


1. Badi' taannug, yaitu susunan kalimat yang baik pada per- 
mulaannya, supaya menarik perhatian pembaca atau pende- - 
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ngarnya dan pada penutupan pembicaraan atau tulisan, agar 
lebih berkesan. 


Susunan kalimat yang baik, ialah yang mudah dibaca, 
enak didengarnya, mudah dimengerti, tidak bertele-tele, ti- 
dak berbelit-belit (daur), tertib dan dengan kata-kata yang 
menarik. 


N 


. badi' baro'atul-istihlal, yaitu permulaan pembicaraan atau 
tulisan mengandung pengertian yang menuju kepada isi 
pembicaraan atau tulisan yang akan diterangkan, sehingga 
dengan kata pendahuluan itu garis besar dari pembicaraan/ 
tulisan itu sudah dapat dipahami. 


w 


. Badi' takhollus, yaitu harus baik dalam memindahkan su- 
atu pembicaraan atau tulisan kepada lainnya dengan muna- 
sabah, tidak drastis, sehingga si pembaca atau pendengar 
hampir-hampir tidak merasa adanya pemindahan itu. 


4. Badi' iqtidhob, yaitu berpindah kepada masalah yang wa- 
jar, tidak janggal. 


Qm 


. Badi' faslal-khitob, yaitu harus ada kata-kata penengah 
antara materi yang pertama dengan yang ke dua dan sete- 
rusnya, seperti sesudah memuji kepada Allah, lalu memba- 
ca sholawat kepada Nabi s.a.w., keluarganya, para saha- 
batnya dan seterusnya. Lalu amma ba'du dan seterusnya 
dengan badi' baro'atul-istihlal tersebut tadi. 


Dan ketika mengakhiri pembicaraan atau tulisan dengan per- 


kataan yang mengisyaratkan akan diadakannya kata-kata penu- 
tup. 


BIT Pa GA 0 II PAGI LANG KOLA AKA. 
PIG RAEL i prane o 


- 
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N 


Artinya: 


"Ini menamatkan sejumlah dari yang dimaksud dari kalangan 
ilmu Balaghoh yang terpuji." 


AAN DG aa 
Artinya: | 


"Kemudian rahmat Allah sepanjang masa bagi Nabi pilihan 
yang bernama Muhammad." 


ARI pa Zi P 7 P - 
JIV TES [BES [KORONA 4 Ng 
Artinya: 

"Bagi keluarganya, bagi para sahabatnya yang baik-baik, se- 


lama masih memperelok suaranya orang yang merindukan pa- 
da waktu sahur." 


NN NAZ 7 MA 287 
OLI AA AY an LB NINI 
Artinya: 


“Dan selama masih sujud kepada dagunya (yakni bumi) men- 
cari wasilah kepada Allah, Tuhan Maha Pemurah." 


Eere LD UB Aa Aha 
AA ER SA NP OS 


pa 


Artinya: 


"Tamat pada bulan Haji yang mengandung berkah yang me- 
namatkan setengah ke sepuluh kurun (yakni tahun 950 H. Jr 
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Tamat dengan hidayah, taufik dan izin Allah Subhanahu wa. 
Ta'ala. 


8 J. akhir 1399 H. 
Subang, tg. m——— 
5 Mei 1979M. 


Semoga bermanfaat dan merupakan amal jariyah bagi penulis, 
para keluarganya, para gurunya, handai tolannya, penerbit 
dan semua pembacanya, dunia dan akhirat. Aaamiiin! 


ILMU BALAGHOH 279 


DAFTAR ISI 


Halaman 
KATA PENGANTAR ulan 3 
MUOODDIMAH 5 
ILMU MA'ANI 
Pasal 1. Tentang Fashohat. 15 
2... Menutut logat airon a 15 
b. Menurut istilah ................... ni 16 
I. Kalimat Fasihat 16 
II. Kalam Fasih ...... nig 17 
III. Mutakallim Fasih ...................... 20 
Pasal 2. Tentang Kalam Balaghoh ..................... 20 
Pasal 3. Arti Ilmu Ma'ani 21 
Fan Pertama Ilmu Ma'ani 22 
La TEMA: a re AA 23 
Ds Khodam an ana aa ia aasam 23 
BAB I. KEADAAN ISNAD KHOBARY 25 
Pasal 1. Arti isnad khobary ............................. 25 
Pasal 2. Tata cara berbicara dengan orang lain ...... 27 
Pasal 3. Tanda Taukid 31 
Pasal 4. Isnad-Adli ..... y 32 
Pasal 5. Majaz 'Aqli ..................................... 34 
BAB II. TENTANG MUSNAD ILEH 
Pasal 1. Membuang Musnad Ileh ...................... 42 
Pasal 2. Tentang Musnad Ileh yang harus dijelaskan 44 
Pasal 3. Musnad Ileh dengan Isim Dhomir ........... 47 
Pasal 4. Musnad Ileh dengan Isim Alam .............. 50 
Pasal 5. Musnad Ileh dengan Isim Mausul ........... 52 
Pasal 6. Musnad Ileh dengan Isim Isyarat ............ 56 
Pasal 7. Musnad Ileh dengan Lam-Ta'rif atau Alif- 
TEAM Merana et ara ana 59 
Pasal 8. Musnad Ileh dengan Idhofat 63 
280 ILMU BALAGHOH 


Pasal 


Pasal 10. Musnad Ileh dengan Sifat ........... 
Pasal 11. Musnad Ileh dengan Taukid ..... 


9. Musnad Ileh dengan Isim Nakiroh ......... 


Pasal 12. Musnad Ileh dengan Athaf Bayan ....... sd 
Pasal 13. Musnad Ileh yang dibadali dan berathaf 


Et AA PACE NA 


Pasal 14. Musnad Ileh dipisah dengan Isim Dhomir 
Pasal 15. Mendahulukan Musnad Ileh daripada Mus- 


PAANAN 


Pasal 16. Menerangkan keluar dari Mugtadho Zho- 


DIT sean agan 


Pasal 17. Tentang Iltifat (memindahkan ibarat) ...... 
BAB III. TENTANG MUSNAD 


Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 
Pasal 


BAB 


Pasal 
Pasal 
Pasal 


BAB 


Pasal 
Pasal 


BAB 


Pasal 
Pasal 
Pasal 


1. Tentang membuang Musnad ................ 
2. Menzhahirkan Musnad paa 
3. Musnad dengan Isim Mufrod atau Fi'il ... 
4. Mengkayidi Musnad dengan Ma'mulnya 
5. Musnad dengan Isim Nakiroh ............... 
6. Musnad dengan Isim Ma'rifat ... s 
7. Musnad dengan di-Qoshor ............ 2 
8. Musnad Ileh dengan Kalimat Jumlah ...... 
9. Musnad yang diakhirkan atau didahulukan 


IV. TENTANG MUTA'ALLIQ FI'IL 
(MA'-MULNYA) 


1. Tentang kedudukan Ma'mul ................. 
2. Membuang Maf'ul ................... 
3. Tentang Maf'ul yang didahulukan 


V. TENTANG QOSHOR 


1.Pembagian Qoshor ialah Hakeki dan Idhofi 
2. Tentang Alat Qoshor .............. 


VI. TENTANG INSYA 


1. Pembagian Insya (cabang-cabangnya) ..... 

2. Kalimat-kalimat Tamanni dan Istifham .... 

3. Perubahan Makna Amar dan Nahi dan 
MAKNA ASI weocooowococoooooooooooim 


ILMU BALAGHOH 


281 


BAB VII. TENTANG FASAL DAN WASAL 


Pasal 1. Tentang Fasal na nennen a An. 


Pasal 2. Kalimat-kalimat wajib diwasal ................ TA 
Pasal 3. Kalimat-kalimat yang sebaiknya diwasal ... 136 
BAB VIII. TENTANG KALIMAT IJAZ, 
ITHNAB DAN MUSAWAT ............. 138 

ILMU BAYAN. 
Pasal Ie Attinya eos ea ee anei 144 
Pasal 2. Tentang dilalah Wadh'iyah ................... 146 
BAB I. TENTANG TASYBIH 
Pasal 1. Tentang keadaan Musyabbah dan Musyab- 

dd en ann a bang mna 150 
Pasal 2. Tentang Wajah Syabah 151 
Pasal 3. Tentang alat Tasybih, kesudahannya dan 

pembagiannya ................................... 156 
Pasal 4. Tentang Faedah Tasybih ...................... 157 
Pasal 5. Macam-macam Tasybih ditinjau dari kedua 

BUY a Aga nan A AA 160 
Pasal 6. Tentang Sifat Tasybih ditinjau dari kedua 

ujungnya u.s reen 161 
Pasai 7. Pembagian Tasybih ditinjau dari keadaan 

Wajah Syabah CL: JS AE AL SANA 164 
BAB II. TENTANG MAKNA HAKEKAT DAN 

MAJAZ 

Pasal 1. Makna Hakekat ................................. 159 
Pasal 2. Macam-macam Majaz . je ia 
Pasal 3. Tentang Majaz Mursal ... Al 173 
Pasal 4. Tentang Majaz Isti'arah ....................... 176 
Pasal 5. Pembagian Isti'arah ditinjau dari kedua 

ujungnya ................. Pa nana na 178 
Pasal 6. Pembagian Isti'arah ditinjau dari segi Jihat 

Jami Sen ne ran 179 
Pasal 7. Majaz is-i'arah ditinjau dari segi Lafazh- 

NA cord ie Peni E A LEE E AEE 183 
282 ILMU BALAGHOH 


Pasal 8. Isti'arah ditinjau dari segi pengertian yang 

menghimpun antara kedua ujungnya ....... 
Pasal 9. Tentang Isti'arah Tahgig dan Agli 
Pasal 10. Isti'arah Bilkinayah (Ma'niyah) ............. 
Pasal 11. Cara membikin Isti'arah yang bagus ....... 
Pasal 12. Tentang Majaz Murokkab sas 
Pasal 13. Tentang Merubah 'Irob oaeiai 


BAB III. TENTANG KINAYAH 


Pasal 1. Ta'rif dan tujuan Kinayah .................... 
Pasal 2. Tentang derajat Majaz dan Kinayah ........ 


ILMU BADI' 
BAB I. PENGERTIAN BADI' 


a. Ilmu Badi' menurut Logat ................ 
b. Ilmu Badi' menurut Istilah ............... 


Bentuk pertama dari segi makna...... 


1. Badi' Mutobagoh/Tadhod/Takafu ............... Sa 
2. Tasyabuhu-Athrof ............... 

3. Muwafagoh/Tanasub/Tawafug 

d. Badi" AKAS! serworsooniessene sasawa 

5. Badi' Tashim/Irshad . nag 

6: Badi" Musyakalah: seen AA LI 

71. Badi" Muzawajah ............ SEA meae 

8. Badi" Rujuk ........ tga 

9. Badi' Mugobalah .. 
10. Badi' Tauriyah ... 
11. Badi' Jamak ... 
12. Badi' Tafrik ... 
13. Badi' Tagsim ............. 
14. Badi' Jamak serta Tafrik . 
15. Badi' Jamak serta tagsim .... 
16. Badi' Jamak serta dipisah dan dibagikan . 
Lo Dadi" LAEDASYAT nn oveninnasavenana 
18. Badi' Istikhdam .... 
19. Badi’ Tajrid ......... Fi 
20x Badi! Mobah aa artani 


ILMU BALAGHOH 


283 


S 


5 


21. 216 
22. 216 
23. 219 
24. Badi' Taukid Madah Bisyibhidzdzam .... 219 
25. Badi' Taukid — Dzam-Bishibhil-Madah . 220 
26. Badi' Idmasy ......o.oooooooooooo. mg 221 
27. Badi' Istitba............—..ooooowooo.oooo.iiWdcoooo 221 
28. Badi' Taujih ...............ooooocooWoooo aan 222 
29. Badi' Oasdul-Jiddi Bilhazli 222 
30. Badi' Tajahulul — ' Arif .. 223 
31. Badi' Kaul Bilmujab ...... ah 224 
32. Badi" BKO 2x22 a nona penandaan 225 
BAB II. TENTANG BADI' YANG BERSIFAT 

LAFAZH 
Pasal 1. Badi' Jinas dan macam-macamnya ...... 226 

1. MINAS TaM en Sit eines 226 

2. Jinas Nagis ... 229 

3. Jinas Qolab ........ 230 

4. Badi' Jinas Isyarat ........... po 233 

5. Badi' Jinas Roddul — Ajzi ............... 233 

- Pasal 2. Tentang Sajak 

ATAS AJAK ena erenn EN EN 235 

Macam-macam Sajak .............. 236 
Pasal 3. Tentang Badi' Jinas Muwazanah . 239 
Pasal 4. Badi' Syarigoh ...................... 241 
Pasal 5. Badi' Syarigoh Khofiyah .. s 246 
Pasal- 6. Badi" Iqtibasy 5...........o.oooooooooooo. 250 
Pasal 7. Tentang Badi' Tadhmim, Hill dan 'Agad 253 
Pasal 8: Badi” Talmih ......... ca... E 258 
Pasal 9. Tentang ekor pada nama-nama Fan Badi' 260 
Pasal 10. Tentang perkataan yang tidak dianggap 

dusta Inn AAA anta naa 274 
PENUTUP Sena SA anna a 276 

—00000— 

284 ILMU BALAGHOH 


| 
| 
; 
! 
5 
| 


Ilmu Balaghoh ialah da yang 


membahas bagaimana menyusu” 
kalimat yang baik dan bagaimana = 
pengucapan yang benar. 


Dengan mempelajari Ilmu Balaghoh 


ini diharapkan kita dapat berbicara 
atau menulis sesuai dengan situasi disertai keindahan bahasa 


menurut ilmu kesusastraan. 


Uraian dalam buku ini telah mencakup tiga ilmu dalam Ilmu 
Balaghoh untuk mempelajari kefasihan berbicara, yaitu ilmu 3 
ma'ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Bagaimanakah uraian 


selanjutnya yang lebih detail dapat Anda baca dalam buku ini. 


Buku ini selain ditujukan kepada para peminat Ilmu Balaghoh as 
juga akan sangat bermanfaat bagi para pelajar pemula agar 


| 
lebih memahami makna-makna yang tersurat dan tersirat: dalam 
ilmu tersebut. 
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